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menyelesaikan penulisan skripsi ini. Selawat dan salam penulis sanjungkan 

keharibaan Nabi Muhammad SAW, berserta sahabat beliau yang telah membawa 

risalah kebenaran yang penuh hikmah dan ilmu pengetahuan seperti yang kita 

rasakan sekarang ini. 

Adapun maksud penulisan skripsi ini adalah satu syarat dalam 

menyelesaikan studi guna memperoleh gelar sarjana pada Fakultas Adab dan 

Humaniora UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh dengan judul ‘’Kontribusi 

Salahuddin Al-Ayyubi Terhadap Perkembangan Islam’’ Penulis menyadari 
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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul tentang (Kontribusi ‘Salahuddin Al-Ayyubi’ Terhadap 

Perkembangan Islam). Adapun rumusan permasalahan bagaimanakah Biografi 

Salahuddin Ayyubiyah, bagaimanakah terjadinya kepimpinan atau pemerintahan 

Salahuddin Ayyubiyah, dan bagaimanakah kemajuan Islam pada masa 

kepimpinan Salahuddin Ayyubiyah. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui biografi Salahuddin Ayyubiyah, untuk mengetahui model kepimpinan 

Salahuddin Al-Ayyubi, dan untuk mengetahui kepimpinan atau peradaban Islam 

dan kemajuan yang sangat pesat pada masa Dinasti Ayyubiyah, Adapun penelitian 

ini menggunakan metode sejarah, heuristik, mengkritik sumber, interpretasi dan 

historigrafi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Salahuddin Ayyubiyah lahir 

setelah keruntuhan Dinasti Fatimiyah yang tidak mampu menghalaukan kekuatan 

serangan tentara Salib pada masa itu yang berdiri pada tahun 1171-1250 M. 

Terjadinya kepimpinan atau pemerintahan, Salahuddin terkenal di dunia Muslim 

dan Kristen karena kepimpinan, kekuatan militer, dan sifatnya yang ke satria dan 

pengampun pada saat ia berperang melawan tentara Salib. Kemajuan Islam pada 

masa kepimpinan Salahuddin Al-Ayyubi yang berhasil merebut kota Yerussalem 

pada Perang Salib itu tidak hanya dikenal di dunia Islam, tetapi juga kepimpinan 

Barat. Kemajuan Islam yang dicapai pada Salahuddin Ayyubiyah meliputi bidang 

ilmu pengetahuan, dengan mengembangkan Universitas dan membangun 

madrasah-madrasah tempat pembelajaran  Al-Azhar, bidang seni arsitekstur pada 

gedung, masjid, istana dan sebagainya, bidang ekonomi dan perdagangaan yang 

mengalakkan perdagangan kota-kota di laut Tengah yang menyempurnakan sistim 

perpajakan. 

 

Kata Kunci: Kontribusi, Salahuddin Al-Ayyubi, dan Islam 
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                                                            BAB I 

                                                 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Peradaban Islam merupakan sebuah puncak keemasan yang sangat besar 

di kawasan Timur Tengah baik pada masa nabi Muhammmad SAW maupun pada 

masa sahabat dan seterusnya. Islam bukanlah sekedar agama yang membawa 

nilai-nilai religus sebuah peradaban tapi Islam juga membawa sebuah peradaban, 

di mana dimulai dari masa Rasulullah kemudian dilanjutkan pada masa ke 

pemimpinan kulafaur Rasyidin. Saat itulah Islam mulai memberi pengaruh kepada 

dunia, karena para khalifah sudah melakukan perluasan wilayah Islam mengalami 

kemajuan yang saat pesat kepimpinan Bani Ayyubiyah, sehingga peradaban Islam 

memberi pengaruh yang besar kepada dunia saat itu.
1
 

Dalam budaya umat Islam mengandung berbagai puncak kemajuan seperti 

bidang agama, militer, teknologi, ilmu pengetahuan, politik dan ekonomi.
2
 Para 

sejarawan menyebut saat itu dengan “The Golden Age”. Membangun benteng 

pertahanan militer yang terkenal dengan benteng Salahudin.
3
 Berdirinya Dinasti 

Al-Ayyubiyah, merupakan keturunan Ayyub suku Kurdi. Pendiri Dinasti ini 

adalah Salahuddin Yusuf Al-Ayyubi putra dari Najamuddin bin Ayyub. Pada 

masa Nuruddin Zangki (Gubernur Suriah dari bani Abbasiyah), Salahuddin 

diangkat sebagai kepala Garnisum di Balbek. Kehidupan Salahuddin penuh 

______________ 

1
Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, (Jakarta : Raja Grapindo Persada 1996)., hlm.1. 

2
Effat Al- Syarqawi, Filsafat Kebudayaan Islam , (Bandung; Penerbit Pustaka, 1986, 

hlm., 4-5 
3
Ahmd Al-Uraisy, Sejarah  dan  Kebudayaan  Islam III,( Jakarta; Serambi Ilmu, 2004) 

 hlm., 253 
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dengan perjuangan dan peperangan. Semua itu dilakukan dalam rangka 

menunaikan tugas negara untuk memadamkan sebuah pemberontakan dan juga 

dalam menghadapi tentara salib.
4
 

Perang yang dilakukannya dalam rangka untuk mempertahankan dan 

membela agama. Selain itu Salahuddin Yusuf Al-Ayyubi juga seorang yang 

memiliki toleransi yang tinggi terhadap umat agama lain, hal ini terbukti. Ketika 

beliau menguasai Iskandariyah ia tetap mengunjungi orang-orang kristen. Ketika 

perdamaian tercapai dengan tentara salib, ia mengizinkan orang-orang kristen 

berziarah ke Baitul Maqdis.
5
 Keberhasilan ia sebagai tentara mulai terlihat ketika 

ia mendampingi pamannya Asaduddin Syirkuh yang mendapat tugas dari 

Nuruddin Zangki untuk membantu Bani Fatimiyah di Mesir yang perdana 

menterinya diserang oleh Dirgam. Salahuddin Yusuf Al-Ayyubi berhasil 

mengalahkan Dirgam, sehingga ia dan pamannya mendapat hadiah dari Perdana 

Menteri berupa sepertiga pajak tanah Mesir.
6
  

Akhirnya Perdana Menteri Syawar berhasil menduduki kembali 

jabatannya pada tahun 1164 M.
7
 Sebagaimana terlihat dalam periodisasi khilafah 

Abbasiyah, masa kemunduran dimulai sejak periode kedua. Namun demikian, 

faktor-faktor penyebab kemunduran itu tidak datang secara tiba-tiba. Benih-

benihnya sudah terlihat pada periode pertama, hanya karena khalifah pada periode 

ini sangat kuat, benih-benih itu tidak sempat berkembang. Dalam sejarah 

______________ 
4
Badri Yatim, Sejarah. Peradaban Islam..,hlm. 122 

5
Ibn Al-Atsir, Ekspedisi Salahuddin Al-Ayyubi, terj. Abu Haytsam, (Jakarta Timur, 

Pustaka Qalami, 2004)., hlm. 17 
6
Badri Yatim, Sejarah. Peradaban Islam..,hlm. 124 

7
Badri Yatim, Sejarah  Peradaban Islam Dirasah Islamiyah II (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2000),. hlm. 23-24 
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kekuasaan Bani abbas terlihat bahwa apabila khalifah kuat, para pementri 

cenderung berperan sebagai kepala pegawai sipil, tetapi jika khalifah lemah, 

mereka akan berkuasa mengatur roda pemerintahan pada tahun 1169, tentara salib 

yang dipimpin oleh Amauri melanggar perjanjian damai yang disepakati dahulu 

yaitu dia menyerang Mesir dan bermaksud untuk menguasainya.
8
  

Hal itu tentu saja sangat membahayakan keadaan umat Islam di Mesir, 

karena mereka banyak membunuh rakyat di Mesir, mereka berusaha menurunkan 

Khalifah Al-Adid dari jabatannya.
9
 Setelah kematian Salahuddin, Ia menghadapi 

pemberontakan dari Izzuddin di Mosul. Ia juga menentukan siapa yang berhak 

menjadi penguasa ketika terjadi perselisihan di antara anak-anak Salahuddin 

Yusuf Al-Ayyubi yaitu Al-Aziz dan  Al-Afdal. Setelah kematian Al-Aziz, Al-

Afdal berusaha menduduki jabatan Sultan, akan tetapi Al-Adil beranggapan Al-

Afdal tidak pantas menjadi Sulatan. Akhirnya terjadilah peperangan antara 

keduanya, Al-Adil berhasil mengalahkan Al-Afdal dan ia menjadi Sultan di 

Damaskus. Al-Adil merupakan seorang pemimpin pemerintahan dan pengatur 

strategi yang berbakat dan efektif.
10

 

Philip Hitti menjelaskan bahwa kemajuan perkembangan Islam tidak dapat 

dipisahkan dengan kemajuan ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan sangat 

berperan aktif dalam kemajuan suatu peradaban, Salahuddin mempunyai dua 

tugas utama sebagai khalifah Ayyubiyah. Pertama, sebagai seorang negarawan 

yang berhasil mendirikan Dinasti Ayyubiyah. Kedua, sebagai panglima  perang 

______________ 
8
Ahmad Asy-Syurbasi, Empat Imam Mazhab,. (Amzah, 2001-2003),. hlm,257 

9
Mundzirin Yusuf, dkk, Menurusi Jejak Peradaban Islam; Sejarah Kebudayaan Islam 

(Yogyakarta; Pustaka Insan Madani, 2006),  hlm. 54 
10

Hamka, Sejarah Umat Islam II (Jakarta: Bulan Bintang, 1952),  hlm, 185 
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Salib yang telah berhasil mengalahkan tentara Salib. Untuk tugas pertama ia telah 

banyak mengadakan pembangunan, membangun administrasi negara, ekonomi, 

perdagangan, memajukan ilmu pengetahuan, membangunkan madrasah dan 

sekolah, mengembangkan dalam bidang keagamaan mazhab ahli Sunnah wal 

Jama’ah.
11

  

Pimpinan kerajaan Ayyubiyah yang ketujuh di Mesir yaitu sultan Salih 

Najm Al-Din Ayyubi, mulai dari tahun (645-647 M). Pada masa itulah golongan 

Mamluk di Mesir dibeli oleh pemerintah kerajaan Ayyubiyah dengan 

menggunakan kas kerajaan. Tujuan utama dalam pembelian itu untuk menambah 

kekuatan militer dan juga sebagai benteng kerajaan dalam mempertahankan 

serangan tentara Salib di Mesir. Dalam tahun yang sama, pertambahan tentara 

turut dikibarkan karena pada saat itu kerajaan sedang menghadapi ancaman dari 

Bangsa Mongol di Baghdad.
12

 

Adapun faktornya yang dialami oleh sultan yang tidak dapat dihindarkan 

dalam kepentingannya bahwa ia merasa kedudukan politik  harus diselamatkan. 

Golongan ini disebut sebagai tentara atau pasukan Bahry karena mereka 

ditempatkan di sebuah Kampung di daerah pulau Al-Rawdah didekat sungai Nil
13

. 

Sultan Salih Najm Al-Din yang telah mengambil peluang untuk membeli 

golongan hamba yang jumlahnya sangat besar, mereka itu banyak berasal dari 

bangsa Kipchak yang terpaksa dijual oleh orang tuanya atas berdasarkan 

______________ 
11

Philip K Hitti, Dunia Arab Sejarah Singkat, terj. Usuluddin, (Jakarta: Serambi, 2006), 

hlm, 126 

 
13

Hasan Muarif Ambary, Menemukan Peradaban Jejak Arkeologi dan Histori Islam 

Indonesia (PT Logos Wacana Ilmu, 2002)., hlm. 33 
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pemerintah kerajaan Mongol untuk membayar pajak.
14

 Dalam pembahasan skripsi 

ini, penulis akan menelusuri “Kontribusi Salahuddin Al-Ayyubi Terhadap 

Perkembanga Islam”. Meneliti bagaimana kontribusi dan perjuangan serta puncak 

keberhasilan Salahuddin Ayyubi terhadap perkembangan Islam. Kontribusi ini 

merupakan salah satu kontribusi yang mampu menciptakan puncak kejayaan 

perkembangan umat Islam di Mesir.
15

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis tertarik untuk 

mengkaji tentang “Kontribusi Salahuddin Al-Ayyubi Terhadap Perkembangan 

Islam”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, masalah di atas maka yang menjadi 

inti pertanyaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Biografi Salahuddin Al-Ayyubi? 

2. Bagaimana Kepimpinan Salahuddin Al-Ayyubi? 

3. Bagaimana Kemajuan Islam pada masa kepemimpinan Salahuddin Al-Ayyubi? 

 

 

 

______________ 
14

Philip K Hitti, Dunia Arab Sejarah Singkat...., hlm. 128 
15

Amstrong Karen, Perang Suci, (Jakarta: Serambi, 2003)., hlm. 32 
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C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas maka yang menjadi tujuan penelitian 

sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui Biografi singkat Salahuddin Al-Ayyubi 

2. Untuk mengetahui model kepimpinan Salahuddin Al-Ayyubi 

3. Untuk mengetahui kemajuan Islam pada masa kepemimpinan Salahuddin Al-

Ayyubi. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat secara akademis dan praktis. 

1. Secara akademis, penelitian ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan pada 

generasi yang akan datang secara umumnya.  

2. Secara praktis, penelitian ini berguna untuk mengetahui bagaimana strategi 

Kontribusi Salahuddin Al-Ayyubi terhadap perkembangan Islam . Ataupun 

penelitian ini dapat berguna sebagai bahan informasi di bidang sejarah 

peradaban umat Islam dan dapat pula diharapkan sebagai bahan masukan 

dalam penelitian ini.  
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E. Penjelasan Istilah 

Penjelasan istilah sangat diperlukan untuk memberikan penjelasan 

terhadap judul  skripsi. Karena dikhawatirkan akan terjadi salah penafsiran dalam 

memahaminya, adapun istilah yang perlu dijelaskan dalam judul skripsi  ini 

adalah. 

1. Kontribusi  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kontrubusi adalah sumbangan 

atau suatu yang dilakukan untuk membantu menghasilkan atau mencapai sesuatu 

bersama-sama dengan orang lain, dan untuk membantu membuat sesuatu yang 

sukses. Kontribusi yang dimaksud penulis di sini ialah kontribusi Salahuddin Al-

Ayyubi terhadap perkemabangan Islam.
16

 

2. Salahuddin Al-Ayyubi  

Salahuddin Al-Ayyubi adalah seorang jenderal dan pejuang muslim Kurdi 

dari Tirkrit. Ia mendirikan Dinasti Ayyubiyah di Mesir, Suriah, sebagian Yaman, 

Irak, Mekkah Hezah dan Diyar Bark. Ia lebih dikenal dengan nama jukukannya 

yaiti Salahuddin Al-Ayyubi. Berdirinya Daulah Al-Ayyubi ini memiliki kaitan 

erat dengan kekuasaan Imaduddin Zangki, seorang atabeg (panglima) Tutusy, 

penguasa Dinasti Saljuk di Aleppo (Halab). Dalam sejarah kebudayaan Islam, 

Imaduddin dikenal sebagai seorang panglima yang mengerahkan kekuatan umat 

Islam untuk menghadapi tentara Salib.
17

 Sebagai panglima perang Salahuddin Al-

______________ 
16

Kamus besar Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional 

Indonesia. 11 Oktober 2018 
17

Sayyid, Al-Wakil. Wajah Dunia Islam. (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,1998)., hlm 41 
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Ayyubi tidak hanya dikenal sebagai panglima perang yang ditakuti, akan tetapi 

lebih dari itu ia adalah seorang yang sangat memperhatikan kemajuan pendidikan, 

mendorong studi keagamaan, membangun bendungan, menggali terusan,serta 

mendirikan sekolah dan masjid.
18

 

3. Perkembangan Islam  

Perkembagan Islam adalah Islam berkembang dari mulai masyarakat di 

Mekkah Madinah hingga ke berbagai pelosok dunia. Persebaran Islam tersebut 

bukan hanya dari aspek religiusitas dan nilai-nilai saja melainkan disertai 

perkembangan ilmu, teknologi, sosial, dan politik yang dihadapi di tiap zaman, 

tentunya zaman berbeda dan senantiasa terus berkembang karena nilai-nilai dasar 

Islam tidak berubah sedangkan secara teknis pelaksanaan mengalami berbagai 

varian yang memicu dan memunculkan perbedaan.
19

 

F. Kajian Pustaka 

Penelitian ini tentang kontribusi Salahuddin Al-Ayyubi terhadap 

perkembagan Islam sudah banyak dilakukan oleh peneliti luar dan dalam negeri 

khususnya di Indonesia. Kajian tersebut memiliki pandangan yang berbeda-beda. 

Meskipun dengan demikian informasi tentang kontribusi Salahuddin Ayyubi bisa 

peneliti dapatkan dari beberapa literal, diantaranya: 

Irwan menjelaskan bahwa dalam skripsi nya yang berjudul peranan Dinasti 

Ayyubiyah terhadap peradaban Islam, perkembangan berisikan tentang sejarah 

______________ 
18

Asti Latifa Sofi, Peran Salahuddin Al-Ayyubi Dalam Perang Salib III (Skripsi  Sarjana, 

Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas  Indonesia, Depok, 2002)., hlm. 44 
19

Mubarok Jaih, Seajarah Peradaban Islam. ( Bandung Pustaka Bani Kuraisy, 2004)., 

hlm. 10 
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perkembangan ilmu pengetahuan dalam Islam dari masa perkembangan, 

keemasan sampai masa kemunduran yang dikemas berdasarkan letak geografis 

pusat-pusat kebudayaan Islam yang tercakup di dalamnya perkembangan 

pengetahuan dari masa Khulafa’ Al-Rashidin, Bani Umayyah, Bani Abbasiyah, 

kemudian menceritakan sebab-sebab terjadinya perang Salib serta menggambar 

kan perjuangan Salahuddin Al-Ayyubi dalam menghadapi tentara Salib baik di 

Mesir maupu di Yerussalem.
20

  

Badri Yatim menjelaskan dalam buku Sejarah peradaban Islam, Dinasti 

Ayubiyah  didirikan oleh Salahuddin Yusuf Al-Ayyubi putra dari Najamuddin bin 

Ayyub. Mereka pada awalnya orang-orang yang ditahan oleh penguasa Dinasti 

Ayyubiyah dan kemudian dijadikan pasukan militer sebagai benteng pertahanan 

kerajaan di Mesir. Dinasti juga salah satu kerajaan yang berada di Mesir yang 

pada awalnya merupakan daerah yang bebas dari gangguan pihak luar dan muncul 

dalam suasana disintegrasi politik secara total dan mengawali masa kemunduran 

dunia Islam.
21

 

Amstrong Karen menjelaskan dalam buku Perang Suci, kendati dalam 

keadaan demikian, terbentuklah sebuah pemerintahan yang kokoh, dikendalikan 

oleh dua kelompok Mamluk yakni Mamluk Bahry dan Mamluk Burji yang 

mampu bertahan selama tiga perempat abad di Mesir. Dalam penjelasan ini juga 

mengungkapkan masa kekuasaannya ada dua periode, pertama kekuasaan 

Mamluk Bahri mulai berdirinya sampai berakhir pemerintahan Hijji II pada tahun 

______________ 
20

Irwan, Peranan Dinasti Ayyubiyah Terhadap Perkembangan Islam (UIN Alauddin 

Makassar, 2013)., hlm. 89 
21

Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam Dirasah Islamiyah II (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2000),. hlm. 23-24 
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1389. Kedua, kekuasaan Mamluk Burji mulai dari tahun 1389 sampai dikalahkan 

oleh kerajaan Utsmani pada tahun 1517.
22

 

Philip K Hitti, menjelaskan dalam buku Dunia Arab Sejarah Singkat,  dalam 

perkembangannnya tercatat bahwa Dinasti di Mesir yang paling berpengaruh akan 

kejayaan Islam adalah Dinasti Ayyubiyah dan Dinasti Mamluk, mengingat 

bagaimana peranan, perjuangan dan keberhasilan Dinasti Mamluk dalam 

menghadapi bangsa sekutu. Dinasti Ayyubiyah didirikan oleh Salahudin Al-

Ayyubi, kemenaangan yang dicapainya dalam mengalahkan tentara Salib , Perang 

Salib telah membawa namanya dikalangan masyhur dan di kalangan Bangsa 

Eropa, bahwa kemajuan perkembangan Islam tidak dapat dipisahkan dengan 

kemajuan ilmu pengetahuan.
23

  

Ilmu pengetahuan sangat berperan aktif dalam kemajuan suatu peradaban, 

Salahuddin mempunyai dua tugas utama sebagai khalifah Ayyubiyah. Pertama, 

sebagai seorang negarawan yang berhasil mendirikan Dinasti Ayyubiyah. Kedua, 

sebagai panglima  perang Salib yang telah berhasil mengalahkan tentara Salib. 

Untuk tugas pertama ia telah banyak mengadakan pembangunan, membangun 

administrasi negara, ekonomi, perdagangan, memajukan ilmu pengetahuan, 

membangunkan madrasah dan sekolah, mengembangkan dalam bidang 

keagamaan mazhab ahli Sunnah wal Jama’ah Sedangkan Dinasti Mamluk 

didirikan oleh Mamluk Baybar, seorang budak yang diangkat menjadi tentara 

Salahudin. Kemenangannya saat mengalahkan kelompok Nasrani yang 

______________ 
22

Amstrong Karen, Perang Suci, (Jakarta: Serambi, 2003)., hlm. 32 
23

Philip K Hitti, Dunia Arab Sejarah Singkat, terj. Usuluddin Hutagaung, (Jakarta; 

Serambi, 2006)., hlm. 126 
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menyerang Syam dan mengalahkan tentara Mongol, membuat kekuasaan Mamluk 

di Mesir menjadi tumpunan harapan umat Islam di sekitarnya.
24

  

Dari penjelasan di atas menunjukkan bahwa, Dinasti Ayyubibyah mampu 

menciptakan peradaban dunia Islam di Mesir. Akan tetapi dalam penulisan skripsi  

ini, penulis menguraikan tentang ”Kontrubusi Salahuddin Al-Ayyubi Terhadap 

Perkembangan Islam”  

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara atau jalan yang ditempuh untuk melakukan 

penyelidikan yang seksama dan teliti mengenai suatu permasalahan. Oleh karena 

dalam penulisan ini, diperlukan suatu metode agar tercapainya tujuan penelitian. 

Untuk mencapai tujuan tersebut penulis menggunakan metode historis. Adapun 

metode sejarah mencakup pada empat langkah.
25

 

1. Pengumpulan Sumber (Heuristik), yaitu menghimpun data-data yang 

berkenaan dengan Kontribusi Salahuddin Al-Ayyubi terhadap perkembangan 

Islam. Penulis menggunakan sumber data sekunder yang berasal dari buku-

buku sejarah, koran, artikel, dan lain-lain.  

2. Mengkritik sumber, pada tahap ini setelah penulis mengumpulkan sumber 

data, langkah selanjutnya penulis mengkaji tentang keabsahan dan kebenaran 

data yang berasal dari semua sumber. Dalam tahapan kritik ini, penulis 

membandingkan dan melakukan verifikasi antara sumber lainnya yang 

______________ 
24

Philip K Hitti, Dunia Arab Sejarah Singkat..., hlm. 130 
25

Dudung Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah,  (Jakarta: Logos Wacana 

Ilmu,1999).,  hlm. 58-67 
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berkenan dengan Kontribusi Salahuddin Al-Ayyubi terhadap perkembangan 

Islam. Adapun untuk mengkaji validitas sumber data tersebut, penulis 

menyeleksi segi-segi fisik dari sumber yang penulis dapatkan.  

3. Penafsiran (Interprestasi), yaitu penafsiran sejarah atau sering disebut dengan 

analisis Sejarah. Pada tahapan ini, penulis menafsirkan sumber-sumber yang 

terhimpun agar melahirkan sejumlah fakta yang relawan dan mengdekati 

dengan abjektivitas.
26

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah untuk memperkuat data-data yang telah dikumpulkan 

sehingga dapat diperoleh data yang kuat dan relavan, bukti dari keterangan berupa 

foto, kutipan, guntingan koran, dan bahan referensi lain.
27

 Tindakan yang 

dilakukan peneliti pada umumnya mempunyai tujuan agar dapat mengamati dan 

mencatat fenomena yang muncul. Dalam hal ini, penulis secara langsung turun ke 

perpustakaan dan  mencari sumber-sumber untuk melihat kontribusi Salahuddin 

Al-Ayyubi terhadap perkembangan Islam dimasa kempimpinan Al-Ayyubi. 

b. Teknik Analisa Data 

Teknik analisa data kualitatif dilakukan melalui pengaturan data secara 

logis dan sistematis. Dalam buku Metodologi Penelitian Kualitatif mengatakan 

analisis data merupakan suatu pencarian pola-pola dalam data, yaitu prilaku yang 

______________ 
26

Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bandung Budaya, 1995), hlm. 

99 
27

Tukiran Taniredja, Penelitian Kualitatif (Sistem Pengantar) (Bandung: Alyab, 2012), 

hlm. 77-79 
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muncul dan objek-objek suatu pola itu di indentifikasi pola dilakukan oleh peneliti 

adalah memverifikasi dan mencari keabsahan antara sumber yang ada. 

5. Historigrafi  

Tahapan akhir yang dilakukan oleh peneliti adalah historigrafi. 

Historigrafi yaitu cara penulisan, pemaparan atau pelaporan hasil penelitian yang 

telah dilakukan. Untuk membuktikan fakta-fakta yang sudah menjadi sebuah 

penulisan. Dalam penulisan ini, penulis menguraikan dan membagi beberapa bab 

dengan melihat fakta sejarah dengan selengkap-selengkapnya. Adapun mengenai 

topiknya penulis teliti berdasarkan sumber yang terdapat dalam buku-buku, 

arsib, dan majalah. Karena dipenelitian ini penulis melakukan penelitian 

kepustakaan maka harus menambahkan  suku metode yakni Studi Perpustakaan 

(Library Research). 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pemahaman para pembaca dalam penulisan ini, maka 

pembahasannya dibagi kedalam empat bab, masing-masing bab mempunyai 

hubungan antara satu dengan yang lainnya.  

Bab I merupakan pendahuluan, di dalamnya diuraikan mengenai latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

penjelasan istilah, kajian pustaka, kerangka teoritis, metode penelitian, dan 

sistematika pembahahasan.  
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Bab II merupakan pembahasan mengenai sejarah berdirinya Dinasti 

Ayyubiyah, situasi politik Dinasti Ayyubiyah, situasi ekonomi Dinasti 

Ayyubiyah, serta peradaban Islam masa pemerintahan Dinasti Ayyubi. 

Bab III membahas mengenai Biografi Salahuddin Al-Ayyubi, situasi 

Kepemimpinan pemerintahan Salahuddin Al-Ayyubi, sistem peralihan Salahuddin 

Al-Ayyubi, dan serta kemajuan Islam Masa kepemimpinan Salahuddin Al-Ayyubi 

BAB IV merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari hasil 

pembahasan dengan mengacu kepada rumusan masalah kemudian saran-saran 

penulis.  
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BAB II 

SEJARAH MUNCULNYA DINASTI AYYUBIYAH 

 

 

A. Sejarah Berdirinya Dinasti Ayyubiyah 

  Sejarah berdirinya Dinasti Ayyubiyah pada tahun  (567 – 648 H / 1171 – 

1250 M) berdiri di atas puing-puing Dinasti Fatimiyah Syi’ah di Mesir. Di saat 

Mesir mengalami krisis di segala bidang maka orang-orang Nasrani 

memproklamirkan perang Salib melawan Islam, yang mana Mesir adalah salah 

satu Negara Islam yang diintai oleh Tentara Salib. Shalahudin Al-Ayyubi seorang 

panglima tentara Islam tidak menghendaki Mesir jatuh ke tangan tentara Salib, 

maka dengan sigapnya Salahudin mengadakan serangan ke Mesir untuk segera 

mengambil alih Mesir dari kekuasaan Fatimiyah yang jelas tidak akan mampu 

mempertahankan diri dari serangan Tentara Salib.
1
 

Menyadari kelemahannya Dinasti Fatimiyah tidak banyak memberikan 

perlawanan, mereka lebih rela kekuasaannya diserahkan kepada Salahudin dari 

pada diperbudak tentara salib yang kafir, maka sejak saat itu selesai lah kekuasaan 

Dinasti fatimiyah di Mesir, berpindah tangan ke Salahudin Al-Ayyubi. Salahudin 

panglima perang Muslim yang berhasil merebut Kota Yerusalem pada Perang 

Salib itu tidak hanya dikenal di dunia Islam, tetapi juga peradaban Barat adalah 

sebuah daulah besar yang berbentuk Dinasti atau kerajaan, berkuasa di Timur 

Tengah antara abad ke-12 sampai abad ke-13.
2
 

______________ 
1
Oemar Amir Hoesen,  Sejarah Islam Klasik.,,.hlm. 87 

2
Philip K Hitti, Dunia Arab Sejarah Singkat, terj, Usuluddin Hutagaung, (Jakarta; 

Serambi, 2006).,hlm. 221 
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Namun daulah ini mungkin asing bagi umat Islam bahkan nama Daulah ini 

kalah tenar dibandingkan sultan mereka sendiri. Dinasti Ayyubiyah sejak awal 

hingga akhir, adalah Dinasti penakluk dalam jihad. Pendiri sekaligus penguasa 

pertamanya adalah Salahuddin Al-Ayyubi dan penguasa Terakhirnya adalah 

Turansyah. Sultan dari kerajaan ini sangat berperan dalam upaya mematahkan 

gempuran musuh dalam perang Salib.
3
 Andai saja tidak ada Dinasti Ayyubiyah 

yang menghalau gempuran Kristen-Eropa, Islam pasti sudah tercabut dari bumi 

Syam, Jazirah, Mesir dan Afrika Utara. Begitu juga dengan keluarga Zangki yang 

menjadi guru pertama dalam mengusir pasukan Salib, Sosoknya begitu 

memesona. Ia adalah pemimpin yang dihormati kawan dan dikagumi lawan.
4
 

Pada akhir 1169 M, Shalahudin mendirikan sebuah kerajaan Islam 

bernama Ayyubiyah. Di era keemasannya, Dinasti ini menguasai wilayah Mesir, 

Damaskus, Aleppo, Diyarbakr, serta Yaman. Para penguasa Dinasti Ayyubiyah. 

memiliki perhatian yang sangat besar dalam bidang pendidikan dan 

pengembangan ilmu pengetahuan. Tidak heran jika kota-kota Islam yang dikuasai 

Ayyubiyah menjadi pusat intelektual.
5
  

Di puncak kejayaannya, beragam jenis sekolah dibangun di seluruh 

wilayah kekuasaan dinasti itu. Madrasah-madrasah itu dibangun tak hanya 

sekadar untuk membangkitkan dunia pendidikan. Tetapi juga menopulerkan 

pengetahuan tentang Mazhab Sunni. Hal ini tidak seluruhnya benar untuk 

diterapkan pada pemerintahan Bani Abbas. Kekuasaan Dinasti ini tidak pernah 

______________ 
3
Ahmad  Al-Usairy, Sejarah Islam (Jakarta: Akbar Media, 2013), hlm. 295-296 

4
Ibn Al-Atsir, Ekspedisi Salahuddin Al-Ayyubi. Terj.  Abu Haytsam, (Jakarta Timur: 

Pustaka Qalami, 2004)., hlm. 28 
5
Ali, K. Sejarah Islam. Jakarta: PT. Raja Grafindo, 1996., hlm. 234 
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diakui di Spanyol dan seluruh Afrika Utara, kecuali Mesir yang kebanyakan 

bersifat nominal. Bahkan dalam kenyataannya, banyak daerah tidak dikuasai 

khalifah. Secara riil, daerah-daerah itu berada di bawah kekuasaan gubernur-

gubernur propinsi bersangkutan. Hubungannya dengan khilafah ditandai dengan 

pembayaran upeti. Ada kemungkinan bahwa para khalifah Abbasiyah sudah 

cukup puas dengan pengakuan nominal dari propinsi-propinsi tertentu, dengan 

pembayaran upeti itu.
6
 

Alasannya, pertama, mungkin para khalifah tidak cukup kuat untuk 

membuat mereka tunduk kepadanya, kedua, penguasa Bani Abbas lebih menitik 

beratkan pembinaan peradaban dan kebudayaan dari pada politik dan ekspansi.  

Akibat dari kebijaksanaan yang lebih menekankan pembinaan peradaban dan 

kebudayaan Islam dari pada persoalan politik itu, banyak Dinasti-dinasti atau 

propinsi tertentu di pinggiran mulai lepas dari genggaman penguasa Bani Abbas 

dan membentuk negara sendiri. Dari latar belakang Dinasti-dinasti itu, nampak 

jelas adanya persaingan antar bangsa, terutama antara Arab, Persia dan Turki.
7
 

Disamping latar belakang kebangsaan, Dinasti-dinasti itu juga dilatar 

belakangi paham keagamaan, ada yang berlatar belakang Syi’ah, ada yang Sunni. 

Salah satu Dinasti di Afrika Utara yang memerdekakan diri dari kekuasaan Bani 

Abbas adalah Dinasti Ayyubiyah yang berkuasa antara tahun 1111 M-1252 M. 

______________ 
6
Philip K Hitti, Dunia Arab..., hlm. 229 

7
Ahmad, Zaenal Abidin, H., Sejarah Islam Dan Umatnya, (Jakarta: Bulan Bintang, 

1979,)., hlm. 5-14 
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Almeric akhirnya  menarik mundur pasukannya ke Palestina, sementara Syirkuh 

memasuki kota Kairo dengan kemenangan.
8
  

Kehidupan Salahuddin Yusuf Al-Ayyubi penuh dengan perjuangan dan 

peperangan. Semua itu dilakukan dalam rangka menunaikan tugas negara untuk 

memadamkan sebuah pemberontakan dan juga dalam menghadapi tentara salib. 

Perang yang dilakukannya dalam rangka untuk mempertahankan dan membela 

agama. Selain itu Salahuddin Yusuf Al-Ayyubi juga seorang yang memiliki 

toleransi yang tinggi terhadap umat agama lain, hal ini terbukti. Ketika beliau 

menguasai Iskandariyah ia tetap mengunjungi orang-orang kristen. Ketika 

perdamaian tercapai dengan tentara salib, ia mengijinkan orang-orang kristen 

berziarah ke Baitul Makdis.
9
 

Keberhasilan ia sebagai tentara mulai terlihat ketika ia mendampingi 

pamannya Asaduddin Syirkuh yang mendapat tugas dari Nuruddin Zanki untuk 

membantu Bani Fatimiyah di Mesir yang perdana menterinya diserang oleh 

Dirgam. Salahuddin Yusuf Al-Ayyubi berhasil mengalahkan Dirgam, sehingga 

beliau dan pamannya mendapat hadiah dari Perdana Menteri berupa sepertiga 

pajak tanah Mesir. Akhirnya Perdana Menteri Syawar berhasil menduduki 

kembali jabatannya pada tahun 1164 M.
10

 

Tiga tahun kemudian, Salahuddin Yusuf Al-Ayyubi kembali menyertai 

pamannya ke Mesir. Hal ini dilakukan karena Perdana Menteri Syawar bersekutu/ 

______________ 
8
Hasan Ibrahim Hasan, Sejarah Kebudayaan Islam, terj. Djahdan Humam (Yogyakarta: 

Kota Kembang, 1111)., hlm. 210 
9
Ibn Al-Atsir, Ekspedisi Salahuddin Al-Ayyubi..., hlm. 66-68 

10
Philip K. Hitti,  Capital Cities of Arab Islam…, hlm. 98-104 
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bekerjasama dengan Amauri yaitu seorang panglima perang tentara salib yang 

dulu pernah membantu Dirgam. Maka terjadilah peperangan yang sangat sengit 

antara pasukan Salahuddin dan pasukan Syawar yang dibantu oleh Amauri. 

Dalam peperangan tersebut pasukan Salahuddin berhasil menduduki Iskandariyah, 

tetapi ia dikepung dari darat dan laut oleh tentara salib yang dipimpin oleh 

Amauri. Akhirnya peperangan ini berakhir dengan perjanjian damai pada bulan 

Agustus 1167 M, yang isinya adalah Pertukaran tawanan perang, Salahuddin 

Yusuf Al-Ayyubi harus kembali ke Suriah, Amauri harus kembali ke Yerusalem 

 Kota Iskandariyah diserahkan kembali kepada Syawar.
11

 

Pada tahun 1169, tentara salib yang dipimpin oleh Amauri melanggar 

perjanjian damai yang disepakati dahulu yaitu Dia menyerang Mesir dan 

bermaksud untuk menguasainya. Hal itu tentu saja sangat membahayakan keadaan 

umat islam di Mesir, karena mereka banyak membunuh rakyat di Mesir, Mereka 

berusaha menurunkan Khalifah Al-Adid dari jabatannya Khalifah Al-Addid 

mengangkat Asaduddin Syirkuh sebagai Perdana Menteri Mesir pada tahun 1169 

M. ini merupakan pertama kalinya keluarga Al-Ayyubi menjadi Perdana Menteri, 

tetapi sayang beliau menjadi Perdana Menteri hanya dua bulan karena meninggal 

dunia.
12

 

Penguasa-penguasa Dinasti Al-Ayyubiah Selama lebih kurang 75 tahun 

dinasti Al-Ayyubiyah berkuasa, terdapat 9 orang penguasa yakni sebagai berikut 

Salahuddin Yusuf Al-Ayyubi (1171-1193 M), Malik Al-Aziz Imaduddin (1193-

______________ 
11

C. E. Bosworth, Dinasti-Dinasti Islam, terj. Ilyas Hasan (Bandung: Mizan, 1113), hlm. 

16 
12

Ali Muhammad Al-Shalabi, Shalahuddin Al-Ayyubi : Pahlawan Islam Pembela Baitul 

Maqdis (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2013),  hlm. 411 
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1198 M), Malik Al-Mansur Nasiruddin (1198-1200 M), Malik Al-Adil Saifuddin, 

pemerintahan I (1200-1218 M), Malik Al-Kamil Muhammad (1218-1238 M), 

Malik Al-Adil Sifuddin, pemerintahan II (1238-1240 M), Malik As-Saleh 

Najmuddin (1240-1249 M), Malik Al-Mu’azzam Turansyah (1249-1250 M) dan 

Malik Al-Asyraf Muzaffaruddin (1250-1252 M).
13

 

Salahuddin Yusuf Al-Ayyubi tidak hanya dikenal sebagai seorang 

panglima perang yang gagah berani dan ditakuti, akan tetapi lebih dari itu, beliau 

adalah seorang yang sangat memperhatikan kemajuan pendidikan. Salah satu 

karya monumental yang disumbangkannya selama beliau menjabat sebagai sultan 

adalah bangunan sebuah benteng pertahanan yang diberi nama Qal’atul Jabal yang 

dibangun di Kairo pada tahun 1183 M. Selain itu beliau juga merupakan salah 

seorang Sultan dari Dinasti Ayyubiyah yang memiliki kemampuan memimpin. 

Hal ini diketahui dari cara Salahuddin Yusuf Al-Ayyubi dalam mengangkat para 

pembantunya (Wazir) yang terdiri dari orang-orang cerdas dan terdidik.
14

 

Mereka antara lain seperti Al-Qadhi Al-Fadhil dan Al-Katib Al-Isfahani. 

Sementara itu sekretaris pribadinya bernama Bahruddin bin Syadad, yang 

kemudian dikenal sebagai penulis Biografinya. Salahuddin Yusuf Al-Ayyubi 

tidak membuat suatu kekuasaan yang terpusat di Mesir. Beliau justru membagi 

wilayah kekuasaannya kepada saudara-saudara dan keturunannya.
15

  

 

______________ 
13

Ibn Al-Atsir, Ekspedisi Salahuddin Al-Ayyubi..., hlm. 79 
14

Irwan, Peranan Dinasti Ayyubiyah Terhadap Perkembangan Islam (UIN Alauddin 

Makassar, 2013)., hlm. 90 
15

Muhammad Al-Shayim,  Sejarah Singkat Salahuddin Al-Ayyubi, (Jakarta: Gema Insani 

Press, 1113)., hlm. 73 
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B. Situasi Politik Dinasti Ayyyubiyah 

Situasi Politik Dinasti Fatimiyah yang memasukkan faham politik Syi’ah 

ke lembaga pendidikan, keduanya tidak  begitu saja terlahir dalam darah laki-laki 

yang dianggap kesatria ideal, baik bagi umat muslim maupun orang Eropa. Sang 

ayah, Ayyub, memang mengasuhnya dalam prinsip-prinsip yang sudah 

ditetapkan, memadukan campuran ajaran keras serta lembut. Hidup dalam kondisi 

yang lekat dengan peperangan membuat Shalahuddin sempat menolak saat 

diminta sang paman, Syirkuh, untuk menjadi ajudannya.
16

 Tetap jelas dan 

tergambar dengan detil perihal dunia dan hidup sosok Shalahuddin. Tergambar 

pula beberapa sifat Shalahuddin yang dianggap tidak selalu benar.
17

 

Terkadang kebaikannya justru membuat dia menghadirkan musuh-musuh 

baru. Seperti melepaskan tawanan perang, membuat mereka memiliki waktu 

untuk membentuk kekuatan baru dan berbalik menyerang. Akan tetapi, ada salah 

satu prinsip yang dipegang teguh perihal tidak akan membunuh jika tidak 

terpaksa, dalam perang di lapangan.
18

 Shalahuddin membebaskan keluarga 

musuh, terutama istri para tawanan perang bersama anak dan harta mereka, tanpa 

beban. Sementara itu, untuk sejarah peperangan maupun pertikaian faksi-faksi 

yang termuat dalam buku, tidaklah menjadi fokus utama. penyebaran faham 

Syi’ah. Salah satu penyebaran faham Syi’ah pada saat itu adalah melalui jalur 

______________ 
16

Meoflich Hasbullah, Seajarah Sosial Intelektual Islam Di Indonesia, ( 1 April 2012, CV 

Pustaka Setia)., hlm. 77 
17

Muhammad Sayyid Al-Wakil, Wajah Dunia Islam, Dari Bani Umayyah Hingga 

Imperialisme Modren, terj. Fadhil  Bahri, (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar,1998-2005)., hlm. 

197 
18

Fadil Su’ud “Ja’fari  Islam  Syiah” (Uin-Maliki Press (IKAPI)., hlm,. 207 
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pendidikan.
19

 Kemudian digantikan dengan Dinasti Ayyubiyah yang menganut 

faham Sunni.  Kemudian Salahudin Al-Ayubi tidak tinggal di istana megah. Ia 

justru tinggal di mesjid kecil bernama Al-Khanagah di Dolorossa. Ruangan yang 

dimilikinya luasnya hanya bisa menampung kurang dari 6 orang. 

Walaupun  sebagai raja besar dan pemenang perang, Salahudin sangat 

menjunjung tinggi kesederhanaan dan menjauhi kemewahan serta korupsi.
20

 

Kemudian Salahudin berhasil mempertahankan Yerussalem dari serangan 

musuh besarnya Richard The Lion Heart, Raja Inggris. Richard menyerang dan 

mengepung Yerussalem Desember 1191 dan Juli 1192. Namun penyerangan-

penyerangannya dapat digagalkan oleh Salahudin kepada musuhnya pun 

Salahudin berlaku penuh murah hati. Saat Richard sakit dan terluka, Salahudin 

menghentikan pertempuran serta mengirimkan hadiah serta tim pengobatan 

kepada Richard. Richard pun kembali ke Inggris tanpa berhasil mengalahkan 

Salahudin. Sepanjang sejarah Yerussalem sebagai kota suci bagi tiga agama, sejak 

ditaklukan Salahudin, Yerussalem belum pernah jatuh ketangan pihak lain setelah 

Perang Dunia I, Yerussalem jatuh ketangan Inggris yang kemudian diserahkan ke 

tangan Israel.
21

 

Semasa hidupnya Salahudin lebih banyak tinggal di barak militer bersama 

para prajuritnya dibandingkan hidup dalam lingkungan istana. Salahudin wafat  

pada tangaal 4 Maret 1193 di Damaskus. Para pengurus jenazah sempat terkaget-

______________ 
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kaget karena ternyata Salahudin  tidak memiliki harta. Ia hanya memiliki selembar 

kain kafan yang selalu dibawanya dalam setiap perjalanan dan uang senilai 66 

dirham nasirian (mata uang Suriah waktu itu).
22

 

Madzhab Syafi‟i tetap bertahan di bawah pemerintahan Fatimiyah, 

sebaliknya Salahuddin Al-Ayyubi memberlakukan madzhab-madzhab Hanafi.
23

  

Pada tahun 511 H/6616 M, Al-Adil memanfaatkan perselisihan antara keponakan-

keponaknnya untuk mengambil kedaulatan atas Mesir dan sebagian besar Suriah 

untuk dirinya sendiri.
24

  

Beberapa penguasa lain yang masih berasal dari keluarga Ayyubiyah, 

memerintah di Emessa, Hamah, dan Yaman. Dinasti Ayyubiyah di Mesir 

merupakan keturunan utama dan sering berselisih dengan saudara mereka yang 

lain, yaitu keluarga Ayyubiyah di Damaskus yang memperebutkan kedaulatan 

atas Suriah. Rangkaian perselisihan yang terjadi dalam Dinasti Ayyubiyah tidak 

hanya membuat Islam kehilangan kekuatannya untuk melakukan serangan, tetapi 

satu demi satu daerah taklukan Salahuddin seperti Beirut, Safawi, Tiberias, 

Askalon bahkan Yerussalem jatuh ketangan orang Franka pada tahun 615 H/6111 

M. Pada tahun 6141 M, penguasa Ayyubiyah, Al-Shalih Ismail menyerahkan 

sejumlah kastil di Galilee dan Lebanon Selatan yag telah ditaklukkan Salahuddin 

kepada kaum Franka.
25

 

______________ 
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Oleh sebab itu, mereka  ingin memilih berdamai dengan kaum Franka dari 

pada berkonfrontasi. Hal itu disebabkan  tampak ketika Al-Kamil lebih memilih 

melakukan perjanjian dengan kaum Franka (669 H/6116 M), daripada 

menaklukkan Dimyat. Penulis sejarah masa itu, ibn Washil, mengatakan bahwa 

Al-Kamil mengetahui jika raja-raja di Eropa dan Paus mendengar terjadi agresi 

terhadap kelompok mereka, maka mereka akan mengirimkan balatentara kaum 

Franka secara besar-besaran untuk menyerang Mesir.
26

 Dinasti Ayyubiyah sejak 

awal hingga akhir, adalah Dinasti penakluk dalam jihad dan Islam pun menjadi 

sangat kurang berhunbungan pada politik dan pada masa periode Ayyubiyah.
27

 

C. Situasi Ekonomi Salahuddin Al-Ayyubi 

Setelah berhasil mengusir Tentara Salib dari sebagian besar wilayah 

Suriah, Dinasti Ayyubiyah memberlakukan kebijakan perdamaian dengan mereka. 

Perang melawan Tentara Salib juga sama sekali tidak menghentikan hubungan 

dagang dengan negara-negara Eropa. Malahan hubungan ekonomi di antara 

mereka bermanfaat bagi kedua belah pihak, khususnya dalam bidang pertanian 

dan perdagangan. Dinasti Ayyubiyah telah mengambil berbagai tindakan untuk 

meningkatkan produksi pertanian. Terusan-terusan digali untuk menyediakan 

irigasi di berbagai wilayah kekaisaran.
28

  

Pembudidayaan itu pun secara resmi didukung untuk memenuhi 

permintaan yang besar dari penduduk setempat maupun dari bangsa Eropa. 

______________ 
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Sementara itu, akibat Perang Salib, berbagai jenis tanaman dari wilayah 

Ayyubiyah menyebar ke Eropa, seperti wijen, carob, milet, beras, lemon, 

melon, aprikot, dan bawang merah. Faktor utama yang memperkuat industri dan 

perdagangan di Dinasti Ayyubiyah adalah ketertarikan bangsa Eropa terhadap 

barang-barang baru yang mereka temui saat sedang berhubungan dengan kaum 

Muslim. Komoditas-komoditas tersebut meliputi dupa, wewangian, dan tanaman 

aromatik dari Arabia dan India, serta jahe, tawas, dan lidah buaya. Bangsa Eropa 

juga tertarik dengan gaya busana dan perabotan yang baru. Permadani, karpet, 

dan dewangga yang dibuat di Timur Tengah dan Asia Barat, berkat hubungan 

antara Tentara Salib dengan Ayyubiyah.
29

 

Para peziarah Kristen yang mengunjungi Yerusalem kembali dengan 

membawa tempat penyimpanan pusaka buatan Arab. Selain itu, karya-karya seni 

dari timur yang terbuat dari berbagai macam bahan (seperti kaca, tembikar, emas, 

atau perak) bernilai tinggi di Eropa.  Dinasti Ayyubiyah berperan penting dalam 

hal ini, karena mereka menguasai jalur dagang di Laut Merah yang melewati 

pelabuhan-pelabuhan di Yaman dan Mesir.
 
 Walaupun Dinasti Ayyubiyah bekerja 

sama dengan Republik Genova dan Venesia di Laut Tengah, kedua negara 

tersebut tidak dapat mengakses Laut Merah. Oleh sebab itu, Dinasti Ayyubiyah 

dapat memperoleh keuntungan dari perdagangan di Samudra Hindia tanpa 

______________ 
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diganggu oleh mereka. Di Laut Tengah, Dinasti Ayyubiyah sangat diuntungkan 

dari pajak dan komisi yang mereka pungut dari orang-orang Italia.
30

 

Seiring dengan perkembangan perdagangan internasional, asas-asas dasar 

kredit dan perbankan mulai dikembangkan. Para pedagang Yahudi dan Italia 

memiliki agen-agen perbankan di Suriah yang melaksanakan transaksi bisnis. 

sementara uang disimpan di bank-bank di Suriah. Kegiatan perdagangan dan 

industri telah memasok dana yang diperlukan oleh sultan-sultan Ayyubiyah untuk 

memenuhi kebutuhan perbelanjaan militer serta untuk pembangunan. Pada masa 

kekuasaan Al-Adil dan Al-Kamil, pemerintah sangat memperhatikan kondisi 

ekonomi negara. Al-Kamil bahkan sangat ketat dalam mengatur pengeluaran 

negara konon saat ia menjemput ajalnya, ia meninggalkan kas yang nilainya setara 

dengan anggaran setahun penuh.
31

 

 

1. Kondisi Pertanian Dinasti Ayyubiyah 

Pada masa Dinasti Ayyubiyah kondisi pertanian telah menggunakan sistim 

pertanian yang cukup maju. Hal ini disebabkan karena Dinasti Ayyubiyah 

meneruskan kekuasaan Dinasti Islam sebelumnya yang memang telah maju dalam 

dunia pertanian, seperti model irigasi yang praktis, pembangunan serta berbagai 
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pertanian. Temuan dalam produk pertanian.
32

 Salahuddin membangun irigasi dan 

mata air untuk mengaliri lahan-lahan pertanian. Dengan adanya irigasi tersebut, 

kondisi perekonomian masyarakat mulai tercukupi.33
 

Tetapi pemerintahan Salahuddin pun  juga memberikan dukungan dan 

perhatian terhadap kondisi para- para petani. Namun  pemerintahan Salahuddin 

yang terlalu mengandalkan terhadap pertanian dengan air limpahan, pada 

dasarnya menyebabkan pengaruh yang sangat buruk bagi kondisi ekonomi di 

Mesir.
34

  

2. Kondisi Perdagangan Atau Industri  

Kemudian Pada peningkatan pertembuhan perdagangan atau industri 

meningkat kan taraf hidup yang lebih baik. Sultan Nuruddin sangat berusaha 

untuk menyatukan dua negara yaitu antara Syam dan Mesir,  Salahuddin Al-

Ayyubi pun menyambut sebuah ajakan itu, dikarenakan adalah Salahuddin Al-

Ayyubi adalah penguasaha Mesir yang berdasarkan pengangkatan Nuruddin. 

Dalam kondisi pedangangan dan industri Mesir menjadi jalur perdagangan dunia, 

yang mengekspor bahan makanan, buah-buahan, sutera, dan lain-lain.
35

 

Sedangkan di bagian industri, Salahuddin mengembangkan industri 

penyamakan kulit, industri sabun, industri tenun, serta penyulingan zaitun dan 

minyak simsim. Oleh sebab itu, hubungan antara perdangang atau industri kedua 

______________ 
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negara nya menjadi semakin kuat, tentu nya sangat bagus untuk meningkatkan 

perdagangan ekonomi dan meningkatkan taraf hidup masyarakat yang lebih baik. 

Maka beberapa kota  yang menjadi terkenal dan bagus dengan industrinya, seperti 

Akhmim di Shaid, Dimyat di Wajhil-Bahri, dan Bahnisa di Mesir bagian 

Tengah.
36

 

3. Kondisi Kehidupan Sosial Dinasti Ayyubiyah 

Di saat terjadi perpindahan kekuasaan dari Umayyah ke Abbasiyah, 

wilayah geografis dunia Islam membentang dari timur ke barat, meliputi Mesir, 

Sudan, Syam, Jazirah Arab, Iraq, Parsi sampai ke Cina. Kondisi ini mengantarkan 

terjadinya interaksi intensif penduduk setiap daerah dengan daerah lainnya. 

Interaksi ini memungkinkan proses asimilasi budaya dan peradaban setiap daerah. 

Nyanyian dan musik menjadi tren dan style kehidupan bangsawan dan pemuka 

istana era Ayyubiyah. Anak-anak khalifah diberikan les khusus supaya pintar dan 

cakap dalam mendendangkan suara mereka.
37

 

Seniman-seniman terkenal bermunculan pada masa ini diantaranya 

Ibrahim bin Mahdi, Al-Ibrahim Walaupun Salahuddin tetap memenuhi keinginan 

masyarakat untuk mengadakan acara-acara sosial atau peringatan keagamaan, 

namun biaya yang dikeluarkan untuk acara tersebut sangat terbatas karena Mosuly 

dan anaknya Ishaq. Lingkungan istana berubah dan dipengaruhi nuansa Borjuis 

mulai dari pakaian, makanan, dan hadirnya pelayan-pelayan wanita.
38

  

______________ 
36

Muhammad Al-Shayim, Salahuddin Al-Ayyubi..., hlm. 64 
37

Muhammad Al-Shayim, Salahuddin Al-Ayyubi..., hlm. 69 
38

Muhammad Al-Shayim, Salahuddin Al-Ayyubi..., hlm.70 



29 
 

 
 

Dalam sebuah riwayat disebutkan Harun Ar-Rasyid memiliki seribu 

pelayan wanita di istananya dengan berbagai keahlian.  Kondisi kehidupan sosial 

di Mesir pada waktu itu adalah dalam keadaan sederhana, tidak boros dan tidak 

kekurangan. Ayyubiyah secara khusus tidak melanjutkan pertempuran melawan 

sisa-sisa kekuatan pasukan salib. Karena kesatuan mulai melemah akhirnya pada 

masa pemerintahan Al-Kamil, Dinasti Ayyubiyah yang bertempat di Diyar bakir 

dan Al-Jazirah mendapat tekanan dari Dinasti Seljuk Rum dan Dinasti 

Khiwarazim Syah.
39

. 

D. Peradaban Islam Masa pemerintahan Dinasti Ayyubi 

Pada masa pemerintahan Shalahuddin Al-Ayyubi, ia membina kekuatan 

militer yang tangguh sekaligus perekonomian yang berkerja sama dengan 

penguasa muslim di kawasan lainnya. Ia pun membangun benteng kota sebagai 

benteng pertahanan di kairo dan Bukit Mukattam. Selain itu, pasukannya juga 

diperkuat oleh pasukan Barbar, Turki, dan Afrika. Tak ketinggalan, ia pun 

menggalakkan perdagangan dengan kota-kota di Laut Tengah dan lautan Hindia, 

sekaligus menyempurnakan system perpajakan 
40

 

Atas dasar itulahm, Shalahuddin al-Ayubbi melancarkan gerakan ofensiff 

guna merebut Al-Quds ( Jerusalem ) dari tangan tentara salib yang dipimpin oleh 

Guy de Lusignan di Hittin, serta mengusai Jerusalem pada tahun 1187 M.
41

 Ini 

pun tetap tidak mengubah kedudukan Shalhuddin al-Ayyubi, hingga akhirnya 

______________ 
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Richar I membuat perjanjian gencatan senjata yang dimanfaatkannya untuk 

menguasai kota Arce.
42

 

Oleh karena itu, banyak sejarawan menerangkan bahwa sebagian waltu 

Shalahuddin al-Ayyubi dihabiskan untuk menghalau tentara salib pada masanya. 

Tentara salib dipimpin oleh tiga perang, yaitu  Frederick Bar Barossa, Philip II ( 

Prancis ), dan Richar Inggris. Perang atntara militer Shalahuddin al-Ayyubi 

dengan tentara Salib berlangsung sampai tahun 1192 M, yang di akhiri dengan 

perjanjian Ramlah.
43

 

Shalahuddin akhirnya memutuskan  untuk memerangi mereka pada 

keesokan harinya. Ia berhasil menguasai kota uni, dan menciptakan rasa aman 

bagi penduduknya. Tetapi banteng pertahanan kota ini masih belum menyerah 

kepada Shalahuddin sampai kepulangannya dari Halab. Sebagaimana yang akan 

kita kisahkan nanti jika Allah berkehendak. Shalahuddin pun memerintahkan 

seseorang yang bisa tetap tinggal untuk menjaga kota Homash selama ia pergi, 

dan mehalangi orang-orang yang ada di dalam banteng untuk keluar agar banteng 

tersebut bisa memasuki dan dikalahkan.
44

 

Shalahuddin lalu bergerak menuju kota Humat. Dalam seluruh sikapnya, 

ia tetap menunjukkan ketaatan kepada Raja Shalih bin Nuruddin. Ia mengerahkan 

bala tentaranya hanya untuk melindungi negerinya dari ancaman kekuatan Eropa, 

dan mengembalikan apa yang sudah dirampas oleh Saifuddin Ghazi pengusasa 

Moshul berupa negeri-negeri kepulauan. Ketika Shalahuddin sampai kita ke kota 

______________ 
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Humat, ia berhasil menguasai kota ini pada permulaan bulan Jumadil Akhir. 

Kemudian Shalahuddin mengirimkan utusan untuk memberitahukan sikap 

setianya kepada Raja Shalih, dan keiginannya hanyalah untuk melindungi 

negerinya, Gourdik memintanya untuk bersumpah mengenai hal itu.
45

 

Pada akhirnya mereka pun mampu menghentikan gerakan Syiah 

Ismailiyah, lalu menyebarkan dakwah Sunni di Mesir, Syam dan Yaman.
46

 

Semenjak Salahuddin menjadi penguasa di Mesir, perkembangan Islam semakin 

maju. Selain itu, Salahuddin yang berfaham Sunni itu, merombak faham Syi’ah di 

kalangan masyarakat Mesir, tetapi ia mendekati rakyatnya dengan lemah lembut 

dan mendakwahinya dengan informasi yang rasional, sehingga rakyatnya pun 

mengikutinya. Ia pun akhirnya mendapat dukungan dari masyarakat setempat 

yang mayoritas Sunni. Selama masa pemerintahan Dinasti Ayyubiyah di Mesir 

(1111-1250 M), Salahuddin berhasil mengembalikan ajaran Sunni ke Mesir.
47

 

Shalahuddin lalu memerintahkannya untuk berngkat menuju Halab guna 

menyatukan kalimat dalam ta’at kepada Raja Shalih, dan untuk membebaskan 

Syamsudin Ali, Hasan, dan Utsman putra-putra Ibn al-Dayah dari penjara. 

Gourdik pun berangkat ke Halab, dan mengangkat saudaranya sebagai komandan 

untuk bersamanya sampai Rayhan menyerahkan banteng. Kemudian Shalahuddin 

berhasil masuk kedalam banteng , mengambil semua harta pampasan perang, 

mengeluarkannya dan membagi-bagikannnya semakin kokohlah kedudukan 

Shalahuddin, dan semakin teguh jiwannya. Meskipun demikian, ia tetap 
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menunjukkan penghormatan kepada Raja Shalih dan memanggil dirinya sebagai 

pelayan, serta berpidato dan mengeluarkan mata uang atas namanya .
48

   

Gerakan yang pertama adalah menyederhanakan tentang kepemilikan 

tanah, terutama tanah-tanah negara yang pada masa itu banyak dikuasai oleh 

keluarga kerajaan Fatimiyah. Langkah selanjutnya adalah menghapus dan 

menghilangkan tokoh-tokoh penyamun, baik yang tampak nyata maupun mereka 

yang bersembunyi di balik pemerintahan. Pembersihan seluruh aparat pemerintah 

dari semua yang merusak citra manusia mulia. Sejak terjang beliau berlanjut di 

bidang angkatan perang.
49

 

Gerakan pembaharuan ini banyak menimbulkan dampak positif, baik di 

bidang ekonomi maupun di bidang kesejahteraan masyarakat, dan tentu sajalah 

yang demikian menumbuhkan simpati rakyat banyak. Rakyat menyambut gembira 

dengan semua gerakan pembaharuan yang dilakukan oleh Salahuddin, yang 

semata-mata demi kesejahteraan dan keamanan Masyarakat Islam. Dan ada 

beberapa bidang dalam Peradaban Islam pada masa dinasti Ayyubiyah yaitu: 

a. Bidang Politik dan Militer 

Pada tahun 1248, armada Tentara Salib yang terdiri dari 1800 perahu dan 

kapal mendatangi pulau Siprus dengan maksud untuk menaklukkan Mesir sebagai 

bagian dari Perang Salib Ketujuh. Komandan mereka, Louis IX, mencoba 

mengajak bangsa Mongol melancarkan serangan yang terkoordinasi ke Mesir, 
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tetapi ajakan tersebut tidak membuahkan hasil. Maka Tentara Salib memutuskan 

untuk berlayar ke Dimyath dan penduduk setempat langsung melarikan diri 

setelah mereka mendarat. Ash-Shalih Ayyub sendiri sedang berada di Suriah pada 

saat itu.
50

  

Setelah mendengar kabar mengenai serangan tersebut, ia bergegas kembali 

ke Mesir, tetapi ia tidak mendatangi Dimyath. Ia pergi ke Manshurah dan di situ ia 

mengumpulkan pasukan yang melancarkan serangan-serangan untuk mengganggu 

Tentara Salib. Ash-Shalih Ayyub jatuh sakit dan kesehatannya makin menurun 

akibat tekanan dari Tentara Salib. Istrinya yang bernama Syajaruddur menyerukan 

pertemuan para jenderal dan kemudian ia menjadi panglima tertinggi pasukan 

Mesir. Syajaruddur memerintahkan agar Mansurah dibentengi, dan juga agar 

persediaan-persediaan ditimbun di tempat tersebut.
51

 

Selain itu, ia memerinitahkan agar pasukan Mesir dipusatkan di Mansurah, 

dan ia juga mengatur armada Mesir dan menempatkannya di berbagai tempat 

strategis di sepanjang Sungai Nil. Maka upaya Tentara Salib untuk merebut 

Mansurah berhasil dipatahkan, dan Raja Louis tiba-tiba menghadapi situasi yang 

genting. Ia memutuskan untuk menyeberangi Sungai Nil dan melancarkan 

serangan kejutan terhadap Mansurah. Sementara itu, Ash-Shalih Ayyub tutup 

usia. Walaupun begitu, jenderal-jenderal Mamluk Bahri yang tunduk kepada 

Syajaruddur dan As-Salih Ayyub (termasuk Ruknuddin Baibars dan Aybak) dan 

______________ 
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melancarkan serangan balasan dan menimbulkan korban jiwa yang besar di pihak 

Tentara Salib.
52

 

Pada saat yang sama, pasukan Mesir memutus jalur persediaan Tentara 

Salib dari Dimyath, sehingga bala bantuan tidak dapat didatangkan. Anak laki-laki 

As-Salih Ayyub yang baru saja dinyatakan sebagai sultan Ayyubiyah yang 

baru, Al-Mu'azzam Turansyah, juga berhasil mencapai Mansurah pada saat itu 

dan semakin memperhebat pertempuran melawan Tentara Salib. Tentara Salib 

akhirnya menyerah dalam Pertempuran Fariskur, dan Raja Louis dan para 

pengikutnya ditangkap.
53

  

Dan kemudia Salahuddin Yusuf Al-Ayyubi adalah seorang Panglima 

Besar Islam yang bijaksana,dikagumi dan ditakuti kewibawaannya oleh kawan 

maupun lawannya. Selama berkuasa di Mesir, Dinasti Al-Ayyubiyah berhasil 

mencapai kemajuan-kemajuan yang sangat berarti bagi perkembangan.
54

 

a. Melakukan perluasan wilayah dakwah Islam ke berbagai wilayah. 

b. Mengambil kembali wilayah Mesir dari kekuasaan tentara salib. 

c. Menciptakan stabilitas negara dari pemberontakan. 

d. Menguasai dan merebut kembali kota Baitul Maqdis/Masjidil Aqsa di 

Yerussalem. 

______________ 
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e. Membangun benteng pertahanan yang kuat di Muktan, Mesir dengan nama 

Qalatul Jabal untuk menjaga kemungkinan serangan sisa-sisa Dinasti 

Fatimiyah dan serangan tentara Salib.
55

 

 

b. Bidang Sosial 

Perkembagan dan kemajuan Dinasti Al-Ayyubiyah dibidang sosial dapat 

diliat dari pembangunan rumah sakit bagi orang cacat pikiran dan merestorasi 

Masjidil Aqsa dengan bangunan yang megah. Kemudian perang Salib tidak 

selamanya memiliki nuansa buruk bagi bangsa Eropa, sebenarnya selama 

berlangsungnya perang Salib Lebih kurang dua abad lamanya, disitu terjadi proses 

interaksi budaya antara bangsa Barat dan bangsa Timur. Bangsa barat lebih 

banyak mempelajari kebudayaan bangsa Timur yang saat itu lebih maju.
56

 

c. Bidang Ilmu Pengetahuan 

Upaya-upaya yang dilakukan Dinasti Ayyubiyah dalam bidang ilmu 

pengetahuan diantaranya adalah pembangunan madrasah-madrasah sebagai 

tempat pembelajaran ilmu pengetahuan serta melestarikan dan mengembangkan 

Universitas Al-Azhar. Shalahuddin Al-Ayyubi berhasil mendirikan tiga buah 

madrasah di kairo dan iskandariyah untuk mengembangkan Mazhab Sunni. Al-

______________ 
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Kamil mendirikan sekolah Tinggi Al-Kamiliyah yang sejajar dengan perguruan 

tinggi lainnya.
57

  

Ibnu Khalikan menggambarkan bahwa Al-Kamil adalah pecinta Ilmu 

Pengetahuan, pelindung para Ilmuan, dan Seorang Muslim yang Bijaksana. Pada 

masa Dinasty FatImiah, Al-Azhar didirikan sebagai media penyebarluasan paham 

Syiah. Pada masa Dinasti Ayyubiyah yang menganut mazhab Suni, Al-Azhar 

berubah menjadi media penyebarluasan mazhab Suni. Perkembangan ilmu 

pengatahuan ditandai dengan datangnya ulama-ulama masyhur untuk mengajar di 

Al-Azhar. Beberapa ulama tersebut adalah, Abdul Latif Al-Bagdadi, ahli ilmu 

mantik dan bayan, Syekh Abdul Qasim Al-Manfalubi, ahli fikih, Syamsuddin 

Khallikan, ahli sejarah, Abu Abdullah Al-Quda’i, seorang ahli fikih, hadis, dan 

sejarah, Al-Hufi, ahli bahasa. Abu Abdullah Muhammad bin Barakat, ahli nahwu, 

AHasan bin Khatir Al-Farisi, ahli fikih dan tafsir.
58

 

Kemudian ada beberapa tokoh-tokoh dalam (Islamic Golden Age). Dalam  

ilmu pengetahuan dan budaya  yang berkembang pesat di masa itu : 

1. Abu Ali Al-Husayn Ibn Abdallah Ibn Al-Hasan Ibn Ali Ibn Sina 

 

Ibn Sina atau Avicenna adalah seorang polymath jenius asal Uzbekistan 

yang bener-bener mendalami hampir semua ilmu pengetahuan, dari mulai filsafat, 

kedokteran, astronomi, sekaligus ilmuwan. Avicenna ini ngeluarin mahakarya 

kedokteran yang judul “Al Qanun fi Al Tibb” atau “The Canon of Medicine” dan 

______________ 
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jadi buku pegangan utama para mahasiswa kedokteran di penjuru Eropa sampe 

abad ke-18, atau kurang lebih 700 tahun ke depan.
59

 

Pada zaman itu, dunia medis masih sangat miskin pengetahuan, 

kebanyakan tabib hanya meraba-raba berdasarkan pengalaman tanpa didasari 

eksperimen serta pengetahuan yang sahih tentang bagaimana sistem tubuh 

manusia bekerja.
60

 Pada zaman itu, Avicenna-lah mengumpulkan 

seluruh pengetahuan ilmu faal, anatomi, intervensi medis dari jaman klasik 

Yunani atau Romawi dan Persia atau India sejak jaman Hippokrates dan Galen, 

sekaligus digabung sama riset medis yang dilakuin sendiri sama Avicenna.
61

 

Pada masanya, Avicenna ini dikenal sebagai orang yang berpikiran sangat 

logis dan rasional, jauh melampaui manusia-manusia pada zamannya. 

Perkembangan intelektual Avicenna sangat dipengaruhi dari ajaran Aristoteles 

dan Plato sebagai perintis tonggak pertama konsep filsafat logika serta budaya 

untuk selalu mempertanyakan segala sesuatu sampai sedalam-dalamnya. 

Berdasarkan itu, Avicenna tidak cuma mengembangkan banyak ilmu 

pengetahuan, tapi juga mengkritik banyak perkembangan ilmu yang keliru dan 

masih nyampur-nyampur sama hal-hal mistis dan supranatural.
62

 

2. Abu Yusuf Ya’qub Ibn Ishaq Al-Sabbah Al-Kindi 

 

______________ 
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Al-Kindi bisa disebut sebagai ilmuwan Muslim terbesar sepanjang 

masa. Awalnya, Al-Kindi dipercaya sama Khalifah Al-Ma’mun buat jadi ketua 

tim penerjemah naskah-naskah filsafat kuno dari Yunani dan Romawi di Bayt Al- 

Hikmah. Berarti dia sambil nerjemahin itu juga sambil baca macam-macam ilmu 

pengetahuan dari berbagai sumber paling awal peradaban filsafat klasik.
63

 

3. Abu Al-Fath ‘Umar Ibn Ibrahim Al-Khayyam 

 

Al-Khayyam atau Omar Khayyam adalah seorang matematikawan, 

astronom, dan pujangga yang hebat. Ilmuwan Persia ini lahir di Nishapur-Iran, 

menimba ilmu matematika di Samarkand, lalu kerja sebagai astronom di kota 

Bukhara, dua-duanya sekarang terletak di Uzbekistan. Sumbangan terbesar 

Khayyam di dunia matematika adalah Segi Empat Khayyam-Saccheri,. Selain itu, 

dia juga dikenal sebagai orang yang pertama kali secara lengkap di 

konsep Segitiga Pascal. Sehingga saat ini banyak ahli matematika yang  nyebut 

penjabaran binomial ini sebagai “Segitiga Khayyam-Pascal”.
64

 

 

4. Abu Abdullah Muhammad Ibn Musa Al-Khwarizmi 

 

Al-Khwarizmi adalah Ilmuwan asal Khwarezm, Uzbekistan, ini berasal 

dari keluarga dengan latar belakang penganut agama Zoroastrianisme (Majusi). 

Ilmuwan ini sering banget namanya kita sebut tanpa sadar, kata Algoritma berasal 

dari nama ilmuwan ini. Kontribusi terbesarnya ialah mengembangkan pendekatan 

khusus untuk memecahkan persamaan linear dan kuadrat, yang kita kenal dengan 

______________ 
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nama Aljabar.  Konsep Aljabar  ini, dia tulis dalam Kitāb Al-Mukhtasar fi Hisāb 

Al-Jabr wa’l-Muqābalah atau “Buku Rangkuman untuk Kalkulasi dengan 

Melengkapkan dan Menyeimbangkan”.
65

  

Selain itu, beliau inilah yang berhasil memetakan pergerakan matahari, 

bulan, dan kelima planet yang dia tulis dalam kitab Zīj Al-Sindhind (Perhitungan 

Astronomi Pakistan dan India). Al-Khwarizmi juga ditugaskan oleh Khalifah Al-

Ma’mun untuk membuat peta dunia, sekaligus mengukur keliling bumi melalui 

proyeksi terhadap gerakan matahari dan pendekatan matematis. Proyek ini 

menghasilkan salah satu kitab terbesarnya juga yaitu Kitāb surāt Al-Ardh (Kitab 

Citra Permukaan Bumi), yang lebih terkenal di Barat dengan judul 

“Geography”.
66

 

5. Abu Al-Walid Muhammad Ibn Rushd 

 

Ibn Rushd atau lebih dikenal dengan nama Averroes adalah 

seorang polymath Muslim yang lahir di daerah Andalusia, Spanyol. Cakupan 

bidang yang dia pelajari sangat luas dari mulai logika, filsafat, psikologi, geografi, 

matematika, sampai kedokteran. Ibn Rushd dikenal sebagai ilmuwan Muslim 

terakhir yang dengan gigih memperjuangkan nilai-nilai logika dan metode 

sains dalam kebudayaan Islam di tengah gerakan dari lawan pemikirannya 

yaitu Al Ghazali yang mengkritik bahwa pencampuran ajaran filsafat Yunani dari 
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zaman Aristoteles hingga Avicenna dan Al-Farabi itu sesat dan tidak sesuai 

dengan ajaran Islam.
67

 

Gara-gara pembelaannya terhadap filsafat Yunani dan metode sains, 

dirinya dikucilkan dari komunitas Islam dan dianggap sesat oleh tiga agama 

sekaligus, Islam, Kristen, dan Yahudi. Sampai akhir hayatnya, Ibn Rushd tetap 

setia sama pandangannya bahwa ilmu pengetahuan, filsafat, dan agama bisa 

berjalan beriringan. Ironisnya, Ibn Rushd dikenang sebagai pejuang terakhir 

(sayangnya gagal) yang melakukan perlawanan terakhir para ilmuwan Islam 

untuk mengedepankan logika dan pendekatan metode saintifk.
68
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BAB III 

SITUASI PEMERINTAHAN SALAHUDDIN PADA LANDASAN 

TEORITIS MASA DINASTI AYYUBIYAH 

 

A. Biografi Salahuddin Al-Ayyubi 

Salahuddin, mempunyai nama lengkap dengan sebutan adalah Yusuf bin 

Syadzi, nama panggilannya adalah  Abu Al-Muzhffar, dan julukannya adalah  

Malik An-Naser (raja yang selalu menang). Salahuddin lahir pada tahun 532 H di 

tirkrit, salah satu perkampungan suku Kurdi yang terletak di Irak bagian utara. 

Bersama ayahnya Najmuddin dan pamannya Asaduddin Syirkuh dia pindah ke 

Balbak. Ayahnya kemudian diangkat sebagai gubernur Balbak. Dia seorang 

penghafal Al-Qur’an, belajar baca tulis, Hadist, fiqih, bahasa Arab, kedokteran 

dan nasab orang-orang Arab.
1
 

Sultan Nuruddin mempercayakan kepadanya untuk memimpin kepolisian 

wilayah Damaskus. Salahuddin Al-Ayyubi membersihkan Damaskus dari para 

pencuri dan orang-orang jahat. Di Damaskus dia juga berhasil menstabilkan 

keadaan di seluruh penjuru Syam. Salahuddin didirikan oleh Nuruddin bersama 

pamannya Asaduddin Syirkuh komandan pasukan Syam agar dapat 

mempertahankan Mesir dan mengusir orang-orang Salib dari sana. Dia sangat 

jarang bersantai ria di atas tempat tidur dan dia juga tidak membiarkan dirinya 

menyentuh tempat tidur kecuali untuk keperluan shalat.
2
 

______________ 
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Nuruddin makannya sedikit, sehingga ia tampak seperti berumur 60 

tahunan walaupun usia yang sebenarnya masih 40 tahun. Dia mengalahkan 

Mujiruddin, dia adalah pemimpin Damaskus yang bersukutu dengan orang-orang 

Salib dan juga membunuh orang-orang Islam. Dia mengangkat pamannya yaitu 

Salahuddin Al-Ayyubi sebagai gubernur Damaskus. Nuruddin Mahmud mengirim 

Asaduddin Syirkuh dan Salahuddin Al-Ayyubi untuk menaklukan Mesir. Sebelum 

mengirimkan mereka ke Mesir, dia juga terlebih dahulu meminta izin khalifah 

dari Bani Abbasiyah. Hal ini dilakukan setelah dia melihat banyak kerusakan-

kerusakan yang dilakukan Bani Fatimah dan keadaannya juga semakin bertambah 

parah ketika Al-Adhid diangkat sebagai khalifah yang baru berusia 11 tahun.
3
  

Dia masuk dalam pemerintahan dan dijadikan sebagai menteri. Al-Adhid 

mengadakan perjanjian dengan orang-orang Salib dan bersukutu dengan mereka 

untuk memusuhi orang-orang Islam. Pada tahun 564 H, Nuruddin berhasil 

menguasai Mesir dan mengalahkan Al-Adhid dengan bantuan Salahuddin dan 

Pamannya Asaduddin Syirkuh. Nuruddin Mahmud berhasil menyatukan Mesir, 

Syam dan Jazirah Arabiyah di bawah pimpinannya. Dia sangat memperhatikan 

keadaan rakyaknya, dia menghapus kewajiban membayar pajak, dia memberikan 

hak pemilikan tanah pada orang-orang Badui, supaya mereka tidak menganggu 

orang-orang yang sedang ibadah Haji.
4
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Dia membuat benteng untuk menjaga Armada Syam dan membangun 

tembok-tembok di sekeliling kota. Nuruddin Mahmud banyak sekali membangun 

sekolah-sekolah seperti Adiliyah, Nuriyah, dan Darul Hadist. Dia adalah  orang-

oraang yang pertama kali mendirikan sekolah khusus untuk mempelajri hadist. 

Dia membangun masjid Bani Umayyah di Mosul. Nuruddin juga membangun 

losmen di jalur-jalur perjalanan. Dia membangun tempat-tempat yang 

dipergunakan orang-orang sufi untuk melakukan kegiatan ibadah mereka.
5
 

B. Situasi Kepemimpinan Pemerintahan Salahuddin Al-Ayyubi 

            Salahuddin membentuk struktur pemerintahan yang berasaskan kedaulatan 

kolektif ia membentuk sebuah konfederasi yang terdiri dari berbagai wilayah yang 

disatukan oleh gagasan pemerintahan keluarga. Berdasarkan sistem ini, terdapat 

sejumlah "sultan kecil", sementara salah satu anggota keluarga Ayyubiyah akan 

menjadi as-Sultan Al-Mu'azzam, yaitu pemegang jabatan tertinggi. Setelah 

kematian Salahuddin, jabatan yang amat didambakan tersebut diperebutkan oleh 

anggota keluarga Ayyubiyah. Persaingan yang terjadi di antara anggota Bani 

Ayyubiyah di Mesir dan Suriah menjadi begitu sengit sampai-sampai salah satu 

dari antara mereka kadang-kadang akan bekerja sama dengan Tentara Salib.
6 
  

 Kedua wilayah itu sendiri memiliki gaya pemerintahan yang berbeda. Di 

Suriah, setiap kota besar diperintah oleh seorang anggota keluarga Ayyubiyah 

yang relatif independen, sementara di Mesir, terdapat tradisi pemerintahan 
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tersentralisasi yang memungkinkan kendali langsung atas provinsi-provinsi lain 

dari ibu kota di Kairo. Namun, Kekhalifahan Abbasiyah di Baghdad masih 

memegang hegemoni di wilayah Ayyubiyah, terutama di Asia Barat Daya. 

Contohnya, hakim kepala Damaskus masih diangkat oleh Abbasiyah pada masa 

kekuasaan Ayyubiyah.
7
 

Kekuasaan politik terpusat di rumah tangga Ayyubiyah yang tidak hanya 

terikat oleh hubungan darah, budak dan orang-orang terdekat dapat memperoleh 

kekuasaan yang besar atau bahkan yang tertinggi. Seringkali ibu kandung seorang 

penguasa Ayyubiyah yang masih muda bertindak secara independen atau bahkan 

sebagai penguasa.
8
 Para kasim juga memiliki kekuasaan yang besar di Ayyubiyah. 

Mereka berperan sebagai pengiring dan atabeg di dalam rumah tangga atau 

sebagai amir dan panglima pasukan di luar rumah tangga.
9
 Salah satu pendukung 

Salahuddin yang paling penting adalah kasim Bahauddin bin Syaddad yang 

membantunya melengserkan Fatimiyah, merampas harta benda mereka, dan 

membangun tembok benteng Kairo. Sepeninggalan Al-Aziz Utsman, Bahauddin 

menjadi wali anak laki-laki Utsman, Al-Mansur, sehingga ia sempat menguasai 

Mesir hingga Al-Adil naik ke tampuk kekuasaan. Sultan-sultan berikutnya 

mengangkat kasim sebagai wali sultan dan bahkan menganugerahi mereka dengan 
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kedaulatan atas kota-kota tertentu, seperti Syamsuddin Sawab yang dianugerahi 

kota Amid dan Diyar Bakr pada tahun 1239 M.
10

  

Dalam sistem pemerintahan Dinasti Ayyubiyah, terdapat tiga cara utama 

dalam merekrut elit-elit terdidik yang diperlukan untuk memerintah kota-kota. 

Cara pertama adalah dengan memberikan dukungan ekonomi dan politik kepada 

para syekh yang mengabdi kepada keluarga penguasa Ayyubiyah di tingkatan 

daerah. Cara lainnya adalah dengan memberikan kepada para syekh pendapatan 

yang diperoleh diwan, yakni badan pemerintahan negara Cara ketiga adalah 

dengan memberikan wakaf kepada para syekh.
 

Seperti negara-negara 

pendahulunya.
11

 

Ketika kekuasaan Shalahuddin atas Negeri Raja al-Shalih bun Nurudiin 

setelah kekalahannya Saifuddin berhasil dikalahkan dan pasukannya tiba di Halab, 

Saifuddin kembali ke Moshul sebaimana telah kita sebutkan tadi. Ia tinggalkan 

saudaranya ‘Izzuddin Mas’ud  di halab, di tengah-tengah satu kelompok pasukan. 

Tujuannya untuk membela Raja al-Shalih. Sedangkan ketika berhasil menguasai 

persenjataan tentara Moushul berserta pasukannya, mendapatkan harta pampasan 

perang dan mundur, Shalahuddin segera bergerak menuju Baza’ah dan 

mengepungnya. Ia memperoleh perlawanan dari penghuni benteng, kemudian 

benteng ity berhasil ditaklukkan dan di serahkan kepadanya. Lalu ia mengangkat 

seseorang yang bisa dipercaya menjaga benteng itu .
12

   

______________ 
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Musrifah Sunanto, Sejarah Peradaban Islam Indonesia, (Jakarta PT Raja Grapindo 

Persada) 2005., hlm. 264 
11

Ibn Al-Atsir, Ekspedisi Salahuddin Al-Ayyubi..., hlm. 110 
12

Syalabi A, Sejarah Kebudayaan Islam 1, (PT Pustaka  Al-Husna Baru, 2003)., hlm. 43 
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Ia menunjuk para qhadi, dari orang-orang terdidik di sekolah-sekolah 

agama dan yang merupakan anggota mazhab fiqih yang hendak dipromosikannya. 

Sebagian besar para qhadi dan mufti berasal dari penduduk setempat, tetapi 

seorang penguasa yang kuat mungkin menunjuk mereka yang berasal dari luar.
13

 

Persekutuan kepentingan para pemegang kekuasaan militer dan anggota elite 

perkotaan terpelajar juga tampak ketika sang penguasa sendiri, atau gubernur 

provinsi, menjalankan peradilan. Tidak semua kasus dan persengketaan dibawa ke 

qhadi.
14

 Setiap Minggu penguasa Ayyubiyah di Mesir akan duduk di dewan 

pengadilan resmi, dikelilingi oleh panglima militer, para pejabat sipil, dan para 

Qhadi. Ia membuat keputusan setelah bermusyawarah dengan mereka, dan tidak 

terikat secara ketat oleh aturan-aturan hukum.
15

 

  Pusat pemerintahan Ayyubiyah dari masa pemerintahan Salahuddin pada 

dasawarsa 1170-an hingga akhir masa pemerintahan Al-Adil pada tahun 1218 

terletak di kota Damaskus. Kota tersebut lebih strategis dalam upaya untuk 

mengalahkan Tentara Salib, dan juga memungkinkan sultan mengawasi bawahan-

bawahannya yang cukup ambisius di Suriah dan Al-Jazira. Kairo terlalu jauh 

untuk dijadikan pangkalan operasi, tetapi kota tersebut merupakan landasan 

ekonomi Dinasti Ayyubiyah. Maka dari itu, kota ini merupakan wilayah yang 

sangat penting.
16 

______________ 
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14

Qhadi adalah jabatan di bidang peradilan Islam yang merupakan perpanjangan tangan 

dari khalifah (kepala negara) sebagai  pembantu  khalifah  di bidang  peradilan. 
15
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 Ketika Salahuddin dinyatakan sebagai sultan di Kairo pada tahun 1171, ia 

memilih Istana Barat Kecil yang dibangun oleh Fatimiyah (bagian dari kompleks 

istana yang lebih besar di Kairo yang terpisah dari perkotaan) sebagai pusat 

pemerintahan. Salahuddin sendiri tinggal dibekas istana wazir Fatimiyah, 

Turansyah menetap dibekas tempat tinggal pangeran Fatimiyah, dan ayah mereka 

menduduki Anjungan Mutiara yang berada diluar Kairo dan menghadap ke 

terusan kota. Sultan-sultan Ayyubiyah berikutnya di Mesir tinggal di Istana Barat 

Kecil. Setelah kematian Salahuddin, Ayyubiyah melanjutkan pemerintahan  Mesir 

dan pemerintahan Syiria (sampai tahun 656 H/ 1260 M).
 17

   

C. Sistem Peralihan Salahuddin Al- Ayyubi Terhadap Perkembangan Islam 

  Sistem peralihan pemerintah Dinasti Ayyubiyah Salahuddin menempuh 

kebijaksanaan menunjuk anak dan saudaranya sebagai penggantinya dan sebagai 

penguasa di wilayah kekuasaan Ayyubiyah yang lain. Selain itu juga, ia  

mengandalkan kaum kerabat dan orang-orang yang tulus dalam membantunya.
18

 

Dalam memilih mereka, jabatan ini dibutuhkan karena situasi dan kondisi yang 

mendesak, misalnya saat sultan keluar meninggalkan negeri untuk menjalani 

perang salib, saat itu dia membutuhkan dua orang yang bisa mewakili Sultan di 

tengah-tengah ketidak beradaannya Salahuddin selalu berpegang kepada 

pertimbangan rasional, sampai-sampai ia pernah memecat putranya Al-Malik 

______________ 
17

Ajid Thohir, Perkembangan Peradaban di Kawasan Dunia Islam (Cet. I,  Jakarta: PT 
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Azh-Zhahir Ghazi, sebagai gubernur Aleppo dan menyerahkannya kepada 

saudaranya Al-Adil, ketika kepentingan negara menuntut hal tersebut.
19

 

  Salahuddin Ayyubi telah membagi-bagi kan negaranya kedalam beberapa 

daerah.  seperti neagara Mesir, Syam, Irak Utara, Naubah, Maghrib, Yaman dan 

Hijaz. Salahuddin Ayyubi pun telah menghabiskan sebagian besar tahun-tahun 

pemerintahannya di berbagai masa perang, sambil menjalankan kebijakan 

perencanaan, pelaksanaan, pengawasan serta mengarahkan kebijakan tertinggi 

negara.
20

  

 Kemudian dia memberikan kebebasan dalam pelaksanaan berbagai urusan 

untuk melakukan persiapan dan pertahanan, kepada para gubernur sesuai dengan 

berbagai kondisi dan potensi setiap daerah. Kebijakan ini dikenal dalam 

pengertian modern sebagai desentralisasi. Pada dasarnya Salahuddin tidak 

meletakkan beban kekuasaan di tangannya sendiri, jelas, ia memahami bahwa 

kebijakan membagi-bagi wilayah kekuasaan dapat menjadikan setiap wilayah 

sebagai pengawas bagi wilayah lain dan sebagai perbandingan baginya dalam 

mempraktikkan berbagai kebijakannya. Pada peralihan negara-negara pembagian 

pekerjaan di antara beberapa orang dapat mewujudkan sejumlah kelebihan dengan 

membaiknya kualitas pekerjaan dan cepatnya penyelesaian.
21

  

 Ketika keberhasilan merangkul suatu wilayah Islam, Salahuddin tetap 

tetap mempertahankan dan mau melaksanakan kebijakannya dalam rangka 

mencapai berbagai tujuannya, bahkan berbagai tujuan Islam secara umum. 

______________ 
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Salahuddin selalu mengedepankan cara-cara damai dalam menjalin kesepahaman 

dengan mereka. Kebijakan dalam politiknya mempunyai keadilan dan kerendahan 

hati, tidak menyinggung kan perasaan seorang pun, tidak berlaku angkuh kepada 

siapapun, dan tidak arogan terhadap seorangpun, karena sikap otoriter bukanlah 

tabiatnya.
22

 

D. Pendukung Kemajuan Islam Pada Masa Kepemimpinan Salahuddin Al-

Ayyubi 

Pasukan Muslim zaman pertengahan lebih terorganisir dibandingkan 

dengan pasukan Salib. Beberapa aspek struktur, taktik, dan tradisi pasukan 

Muslim berakar dari Romawi-Bizantium kuno atau kekaisaran Persia. Meskipun 

biasanya yang maju ke medan perang adalah tentara profesional, relawan 

keagamaan juga berperan besar dalam perang melawan pasukan 

Salib.
23

Salahuddin mulai memperkuat pertahanan berbagai kota, membangun 

sejumlah benteng dan membentuk pasukan untuk menghadang serangan apapun 

yang dilancarkan terhadapnya. Kala itu ia memfokuskan pada pembangunan 

berbagai kekuatan laut. Karena ia menyadari bahwa kekuatan bangsa Eropa 

terletak di laut dan kelemahan mereka di darat. Dia harus membangun armada 

perang untuk mencegah konvoi armada laut bangsa Eropa ketika akan mendukung 

kerajaan-kerajaan salib di pesisir Syam dengan perbekalan, persenjataan dan bala 

tentara.
24

 

______________ 
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1. Perekrutan bala tentara Salahuddin 

Dalam masyarakat Islam zaman pertengahan, kepemilikan kuda adalah 

salah satu simbol status sosial, sebagaimana di Eropa. Di lain pihak kaum elit di 

negara negara Muslim telah hidup di perkotaan setidaknya sejak abad ke-2 M, dan 

tidak lagi hidup di puri seperti kaum bangsawan feodal di dunia Barat. Tentara 

reguler juga tinggal di dalam dinding kota, sementara tentara ireguler berkemah di 

luar dinding kota. Tentara profesional yang biasanya orang Turki dan Kurdi 

cenderung bersifat lebih kasar dibandingkan dengan para emir Arab rezim 

Fatimiyah lama yang berbudaya, sementara penduduk kota menganggap mereka 

sebagai orang Barbar tapi menerima mereka karena diperlukan.
25

   

Anggota pasukan seringkali berasal dari keluarga yang secara turun-

temurun telah berkecimpung di dunia militer, yang memungkinkan para pendekar 

muda mendulang pengalaman kepemimpinan dan bertempur dengan taktik dari 

anggota keluarga mereka. Berbeda dengan mamluk profesional yang berasal dari 

kalangan budak, para serdadu yang terlahir sebagai manusia mereka seringkali 

punya kegiatan lain, seperti perdagangan untuk mengisi waktu pada masa damai. 

Banyak di antara mereka yang menaiki jenjang tinggi dalam angkatan bersenjata 

Muslim terlahir dari keluarga sederhana, tapi pada masa pemerintahan Salahuddin 

______________ 
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David Nicolle, Hattin 1171 : Kemenangan Terakbar Shalahuddin (Jakarta: Kepustakaan 
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lebih banyak pemimpin pasukan yang terlahir merdeka , ketimbang mamluk yang 

direkrut dari kalangan budak.
26

  

Tidak mudah untuk mengetahui secara pasti proporsi berbagai suku dalam 

angkatan bersenjata Islam abad ke-12 M, mengingat bahwa asal pemimpin 

pasukan tidak dapat dijadikan patokan untuk asal anggota pasukan yang 

dipimpin.
27

 Balatentara Salahuddin berasal dari pasukan Dinasti Zangki 

pendahulunya, dan sebagaimana segala negara yang lahir dari perpecahan 

kesultanan Seljuk pada awal abad ke-12 M, Dinasti Zangki terkenal sangat 

mengutamakan militer dan berpedoman pada nilai-nilai Timur dalam 

permasalahan budaya, politik dan militer.
28

 Balatentara yang dikerahkan oleh 

Nuruddin Zangki ke Mesir pada 565 H/1162 M, termasuk Salahuddin yang ketika 

itu bertugas sebagai opsir, terdiri atas 60000 orang Turkuman, 20000 orang Kurdi, 

dan satu pasukan elit Mamluk beranggotakan 500 orang.
29

  

Dari pasukan itulah Saalahuddin membangun balatentaranya sendiri ketika 

dia mengambil alih kekuasaan Mesir beberapa tahun kemudian. Pada awalnya 

Salahuddin juga menggunakan beberapa resimen Fatimiyah lama, tapi tak lama 

kemudian sebagian besar resimen Fatimiyah dibubarkan.
30

 Di daerah Suriah dan 

Jazirah, Shalahuddin selalu berusaha untuk merekrut anggota pasukan Muslim 

musuh yang berhasil dikalahkan. Kesetiaan mereka yang memutuskan untuk  

______________ 
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!993)., hlm. 67 
29

Dewan Redaksi, Enseklopedi Islam..., hlm. 70 
30

Dewan Redaksi, Enseklopedi Islam ..., hlm 82 



52 
 

 
 

bergabung dengan Shalahuddin di kuatkan dengan memupuk rasa ashabiyah 

(kebanggaan kesukuan) dan dalam waktu singkat pasukan Salahuddin berhasil 

membuktikan bahwa mereka memiliki pengalaman lebih banyak dan disiplin 

lebih baik dibandingkan dengan balatentara Muslim dari Anatolia Timur atau 

Persia.
31

 

 Seiring meluasnya daerah kekuasaan Salahuddin, muncul pasukan-

pasukan regional di bawah pimpinan beberapa gubernur provinsi. Proses 

perekrutan mereka seringkali berbeda dengan proses perekrutan pasukan 

Salahuddin. Daerah Aleppo mengandalkan perekrutan pasukan dari suku-suku 

Turkuman seperti suku Yuruk, Damaskus merekrut suku-suku Arab dari Suriah 

Tengah, sementara orang Kurdi berperan  penting di sekitar Mousul. Akan tetapi, 

inti sebagian besar pasukan itu adalah Mamluk. Kaum Mamluk yang terkenal 

sangat setia kepada orang yang telah membeli, mendidik dan membebaskan 

mereka selama berabad-abad telah menjadi pengawal pribadi para Khalifah 

Dinasti Abbasiyah. Kelompok etnis terbesar dalam balatentara Salahuddin adalah 

orang Turki, yang sudah menjadi unsur militer terbesar di Suriah sejak awal abad 

ke-12 M.
 32

 

Beberapa suku Turki berimigrasi ke Suriah Utara sekitar tahun 516 

H/1120 M, Tapi sebagian besar anggota pasukan Turki masih direkrut dari suku-

suku Turkuman di daerah Dyarbakr. Etnis terbanyak kedua setelah Turki adalah 

______________ 
31

Muhammad Sayyid Al-Wakil, Wajah Dunia Islam, Dari Bani Umayyah Hingga 
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orang Kurdi yang bertempur sebagai serdadu kavaleri dan pemanah, walau 

tampaknya mereka tidak menggunakan taktik memanah-berkuda yang sama 

dengan saingan mereka, orang Turki. Salahuddin merekrut orang Kurdi baik 

secara perorangan maupun sebagai satuan utuh dari berbagai suku, dan biasanya 

satuan suku bertarung sebagai satu kelompok dalam medan pertempuran. Etnis 

terbanyak ketiga adalah Arab.
33

 

Pada masa itu nomadisme marak kembali di Suriah Utara menyusul 

kebangkitan kembali kemiliteran Bizantium pada abad ke-11 M. Meskipun orang-

orang Arab nomad punya banyak kuda, mereka tidak memiliki banyak pemanah, 

dan lebih mahir bertarung dengan tombak atau pedang. Dalam pasukan 

Salahuddin orang-orang Badui berperan sebagai qufl, penyerang infanteri yang 

bertugas mengacaukan komunikasi musuh, dan sebagai lisus, penerobos berkuda 

yang bertugas mengganggu jalur perbekalan musuh. Sementara itu, Afrika Utara 

berperan dengan menyumbang awal angkatan laut yang selalu dibutuhkan oleh 

Salahuddin, karena orang Maghribi (Afrika Utara) dianggap sebagai pelaut 

terhebat di dunia Islam.
34

 

2. Organisasi bala tentara Salahuddin 

Pasukan Salahuddin berpijak pada prinsip pembagian pasukan menjadi 

beberapa kelompok, yang kedudukannya sama dengan batalion. Di Pucuk 

pimpinan setiap 200, 100, atau 10 prajurit berkuda terdapat seorang komandan 

berpangkat setingkat mayor atau letnan kolonel. Tiap-tiap unit dari pasukan yang 

______________ 
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berperang dan pasukan cadangan memiliki pasukan khusus yang menjadi 

pembedanya dari unit-unit lain. Pasukan Salahuddin dibagi menjadi beberapa 

satuan dengan berbagai ukuran, dan nama satuan-satuannya seringkali tumpang-

tindih.
35

 

Satuan terkecil disebut jarida (10 orang) dan tulb (10-200 orang), yang 

punya bendera sendiri dan peniup terompet. Barid (jasa pos) pemerintah 

menggunakan merpati pos dan kurir, sementara menara api dapat digunakan untuk 

menyampaikan peringatan dari pos-pos perbatasan dalam waktu singkat. Yang 

sama pentingnya adalah distribusi senjata. Sebagian besar perkotaan terdapat 

pasar senjata dan banyak di antaranya seperti Aleppo, Damaskus, Kairo dan 

Mousul, memiliki pabrik senjata sendiri. Persenjataan dibagikan kepada anggota 

pasukan dari zardkhanah (gudang senjata) pada saat akan melakukan operasi 

militer.
36

 

3. Taktik dan strategi perang bala tentara Salahuddin 

Tujuan utama jihad pasukan Al-Ayyubi adalah mengusir pasukan salib 

yang telah merebut pesisir Syam, membentang dari Anthokia (Utara) hingga ke 

Asqalan(Selatan). Mereka juga menguasai wilayah pedalaman seperti Baitul 

Maqdis, Kurk, Raha, Thabaria, dan lainnya. Tujuan strategis jihad ini adalah 

merebut kembali tanah-tanah yang telah diduduki kaum salibis sejak akhir abad 

kelima Hijriah itu. Untuk mewujudkan tujuan ini, pasukan Islam pun menempuh 

berbagai cara, baik melalui konfrontasi langsung atau dengan cara melemahkan 

______________ 
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musuh secara ekonomi dan moral. Salahuddin masih terus menggunakan taktik 

serangan razzia Arab Timur Tengah lama, dengan beberapa perubahan.
37

  

Pasukan campuran infanteri dan kavaleri gaya lama digantikan oleh 

pasukan elit kecil pemanah berkuda mamluk yang didukung oleh pasukan kavaleri 

tambahan dengan menggunakan taktik Turki yakni bergerak cepat, menyebar dan 

mengganggu musuh. Taktik penyergapan Salahuddin pada dasarnya serupa 

dengan taktik yang di pakai Dinasti Fatimiyah pendahulunya, sementara taktik 

kavalerinya jauh lebih luwes dibanding dengan yang digunakan oleh pasukan 

Salib. Bahkan, bila situasi memungkinkan, pasukan berkuda Salahuddin dapat 

mengimbangi serangan frontal Kesatria.
38

  

Tombak patah, barulah serdadu berkuda menggunakan pedang. Ketika 

sudah berada di daerah kekuasaan musuh, pasukan harus terus memastikan bahwa 

jalur untuk meloloskan diri tetap terbuka. Hal ini sangat penting, terutama bagi 

satuan penyergap bersenjata ringan, yang tugas utamanya adalah untuk 

menimbulkan kebingungan dan rasa takut di antara pasukan musuh. Walaupun 

infanteri dipandang sebelah mata oleh bayak penulis sejarah Muslim sebagai 

harafisha (perusuh), Salahuddin seringkali mengandalkan taktik yang memisahkan 

pasukan infanteri musuh dan pasukan kavalerinya sendiri, yang juga digunakan 

ketika bertempur melawan musuh sesama Muslim. Pengepungan adalah tujuan 

utama ekspedisi militer besar.
39

  

______________ 
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Pasukan bersenjata ringan akan menjadi yang pertama mencapai dan 

mengepung dari musuh. Para penyerang kemudian akan berusaha melindungi 

posisi dengan pagar kayu sebelum menggali parit. Menara pengepungan 

kemudian dibangun, dan para penggali bakal mulai bekerja menggansir dinding 

benteng musuh yang dilakukan oleh para penggali terlatih.
40

 

Setelah berhasil menembus pertahanan musuh atau meruntuhkan dinding 

benteng, maka garnisun yang dikepung akan diberi kesempatan untuk menyerah. 

Bila tawaran itu ditolak, maka satuan-satuan penyerang akan bergerak maju 

dengan dipimpin oleh para perwira terbaik yang ada. Setelah satuan penyerang 

berhasil menguasai daerah yang ditembus, ada kemungkinan mereka sejenak 

menghentikan serangan dan memberikan tawaran terakhir kepada musuh untuk 

menyerah. Salah satu peninggalan bersejarah dari Dinasti Ayyubiyah adalah 

Citadel atau benteng Salahuddin yang didirikan oleh sultan Salahuddin Al-Ayyubi 

pada tahun  566 H/1110 M.
41

 

 Benteng Salahuddin dibangun di atas bukit Muqattam yang terletak  di 

antara kota Kairo dan Fustat, Mesir.
42

 Karena letaknya di atas bukit, setiap orang 

yang datang ke Citadel bisa menikmati keindahan pemandangan seluruh penjuru 

kota Kairo. Bahkan, Piramida dan Giza peninggalan raja-raja Mesir pun bisa 

terlihat dari Benteng Salahuddin. Salahuddin membangun Citadel sebagai tempat 

______________ 
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latihan militer serta melindungi Mesir dari pemberontakan pengikut Fatimiyah 

dan serangan Pasukan Salib.
43

 

Kala itu, memang tengah berkobar Perang Salib. Salahuddin pun 

berinisiatif untuk membangun benteng pertahanan untuk membendung serangan 

tentara Perang Salib yang berusaha menguasai kembali Yerussalem Tanah yang 

dijanjikan Tuhan dari kekuasaan orang-orang Muslim.
44

 

Dalam pemerintahan kemajuan Islam masa kepimpinan Salahuddin ada 

beberapa bidang yaitu : 

a. Bidang pendidikan 

Pemerintahan Dinasti Ayyubiyah berhasil menjadikan Damaskus sebagai 

kota pendidikan, terutama pada masa kekuasaan Nuruddin dan Salahuddin. 

Damaskus, ibu kota Suriah, masih menyimpan jejak arsitektur dan pendidikan 

yang dikembangkan kedua tokoh tersebut. Nuruddin berhasil merenovasi dinding-

dinding pertahanan kota, menambahkan beberapa pintu gerbang dan menara, 

membangun gedung-gedung pemerintahan yang masih biasa digunakan hingga 

kini, juga mendirikan madrasah pertama di Damaskus terutama untuk 

pengembangan Ilmu Hadis. Madrasah ini terus berkembang dan menyebar ke 

seluruh pelosok Suriah.
45

  

______________ 
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Madrasah yang didirikan Nuruddin di Aleppo (Halb), Emessa, Hamah, dan 

Ba’labak mengikuti mazhab Syafi’i. Madrsah tersebut merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dari masjid atau disebut sekolah masjid. Namun demikian, madrasah 

ini secara formal, yaitu menerima murid-murid dan mengikuti model madrasah 

yang dikembangkan masa Dinasti Nizamiyah. Nuruddin juga membangun rumah 

sakit yang terkenal dengan memakai namanya sendiri, yaitu Rumah Sakit Al-Nuri. 

Ini menjadi rumah sakit kedua di Damaskus setelah Rumah Sakit Al-Walid.
46

 

Fungsinya pun tidak hanya sebagai tempat pengobatan, tetapi juga sebagai 

sekolah kedokteran. Pada bangunan monumen-monumen, Nuruddin menorehkan 

seni menulis indah (kaligrafi).
47

 Prasasti-prasasti yang ditulisnya menjadi daya 

tarik para ahli paleografi (ilmu tulisan kuno) Arab. Sejak saat itu, diperkirakan 

seni kaligrafi Arab bergaya Kufi muncul dan berkembang. Kaligrafi gaya Kufi 

kemudian diperbaharui dan melahirkan gaya kaligrafi Naskhi. Salah satu Prasasti 

yang masih biasa dilihat dan dibaca sampai saat ini terdapat di menara Benteng 

Aleppo. Menurut catatan orang Suriah dan Hittiyah, benteng pertahanan tersebut 

merupakan mahakarya arsitektur Arab kuno.
48

 

Berkat jasa Nuruddin, keberadaannya terus dipertahankan, dipelihara, dan 

direnovasi hingga sekarang. Makam Nuruddin sendiri yang terletak di akademi 

Damaskus Al-Nuriyah, hingga kini juga masih dihormati dan diziarahi. Pada masa 

______________ 
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Nuruddin, fungsi masjid dikembangkan sebagai lembaga pendidikan atau sekolah 

di Suriah. Bahkan pada pemerintahan selanjutnya, lahir suatu tradisi baru yaitu 

pemakaman para pendiri sekolah masjid di bawah kubah kuburan yang mereka 

dirikan, baik masa Dinasti Ayyubiah maupun masa Pemerintahan Dinasti 

Mamluk. Salahuddin Al-Ayyubi juga mencurahkan perhatian pada bidang 

pendidikan dan arsitektur. Ia memperkenalkan pendidikan madrasah ke berbagai 

wilayah yang dikuasainya, seperti ke Yerusalem, Mesir dan lain-lain.
49

  

Ibnu Jubayr (1145-1217 M), seorang ahli geografi menyebutkan bahwa 

terdapat beberapa madrasah di kota Iskandariah. Madrasah terkemuka dan 

terbesar berada di Kairo yang memakai namanya sendiri, yaitu Madrasah Al-

Salahiyah. Hanya saja, madrasah bersejarah tersebut tidak bisa ditemukan lagi 

saat ini, namun sisa-sisa arsitekturnya masih bisa dilihat. Pada tahun-tahun 

berikutnya, gaya arsitektur Arab ini melahirkan beberapa  monumen bersejarah di 

Mesir. Salah satunya yang terindah adalah Madrsah Sultan Hasan di Kairo.
50

  

b. Bidang kesenian 

 Khalifah Abbasiyah sangat menyukai seni arsitektur dalam keperluan 

membentuk sebuah gedung. Misalnya masjid, istana, madrasah, perkantoran, dan 

sebagainya. Mereka mendatangkan arsitek dari luar Abbasiyah. Perkembangan 

kebudayaan dalam masa Dinasti Ayyubiyah, tercermin pada beberapa peninggalan 

bangunan-bangunan bersejarah, seperti masjid. Beberapa masjid yang dibangun 

______________ 
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pada masa Dinasti Ayyubiyah diantaranya, Masjid Jami' Al-Mansur, Masjid Raya 

Ar-Risyalah, Masjid Jami' Qasr Al-KhilafahS,Masjid Qati'ah Umm Ja'far, Masjid 

Kufah, Masjid Raya Samarra, Masjid Agung Isfahan, Masjid Talkhatan Baba, 

Masjid Alauddin Kaikobat.
51

 

Istana emas yang berada di tengah kota Baghdad, yang melambangkan 

kemegahan dan keindahan kota Baghdad. Seni bangunan berkembang pula. 

Menghasilkan kota Bagdad menjadi kota metropolitan yang megah & bagus. 

Keindahannya dunia, sehingga dijuluki Alful Lailah Wal Billlah. Samara 

termasuk kota yang dibangun dengan nilai seni & kerapian kota yang tinggi. 

Lailah (Seribu satu malam), dan juga dibangun kota satelit sebagai penyangga 

kota Bagdad. Dan juga kota Samara, yang dibangun pada masa khalifah Al-

Muhtasim.
52

 

c. Bidang Ekonomi dan Perdagangan 

Dalam hal perekonomian Dinasti bekerja sama dengan penguasa muslim 

diwilayah lain. Disamping itu, ia juga menggalakkan perdagangan dengan kota-

kota dilaut tengah, lautan hindia dan menyempurnakan sistim perpajakan. Pada 

bidang perdagangan, Dinasti ini membawa pengaruh bagi Eropa dan negara-

negara yang dikuasainya. Di Eropa terdapat perdagangan Agriculture dan industri. 

Hal ini menimbulkan perdagangan internasional melalui jalur laut, sejak saat itu 

dunia ekonomi dan perdangan sudah mengguakan sistem kredit, bank termasuk 

______________ 
51

Al Mukhtar fiz Zikir, dkk Buku Sejarah Mesir (Yokyakarta: Gajah Mada Universitas 

Press 2000)., hlm. 89 

52
Muhammad Sayyid Al-Wakil, Wajah Dunia Islam, Dari Bani Umayyah Hingga 

Imperialisme Modren...,hlm. 62 



61 
 

 
 

Letter of Credit (lc), bahkan ketika itu sudah ada uang yang terbuat dari emas. 

Selain itu, dunia perdagangan sudah menggunakan mata uang yang terbuat dari 

emas dan perak (dinar dan dirham), termasuk pengenalan mata uang dari tembaga 

yang disebut fulus.
53

 

Percetakan fulus dimulai pada masa pemerintahan Sultan Muhammad Al-

Kamil bin Al-Adil Al-Ayyubi. Fulus disediakan sebagai alat tukar untuk barang 

yang nilainya kecil. Ketika itu, setiap 1 dirham setara dengan 48 fulus. Dalam 

bidang industri, masa Ayyubiyah sudah membuat kincir hasil ciptaan orang 

Syiria. Kincir tersebut lebih canggih dibanding buatan orang Barat saat itu. Di 

zaman Ayyubiyah juga sudah dibangun pabrik karpet, pabrik kain, dan pabrik 

gelas.
54

 

  

______________ 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Shalahudin Yusuf Al-Ayyubi adalah Pendiri Dinasti Ayyubiyah (567 – 648 H/ 

1171 – 1250 M) yang berdiri di atas sisa-sisa Dinasti Fatimiyah di Mesir yang 

bercorak Syi’i dan ia ingin mengembalikannya ke faham Sunni Ahlu Sunnah 

wal Jama’ah. Shalahudin mengadakan serangan ke Mesir untuk segera 

mengambil alih Mesir dari kekuasaan Fatimiyah yang jelas tidak akan mampu 

mempertahankan diri dari serangan Tentara Salib. Di saat Mesir mengalami 

krisis di segala bidang maka orang-orang Nasrani memproklamirkan perang 

Salib melawan Islam, yang mana Mesir adalah salah satu Negara Islam yang 

diintai oleh Tentara Salib. Pendiri Dinasti ini adalah Salahuddin Yusuf Al-

Ayyubi putra dari Najamuddin bin Ayyub. Pada masa Nuruddin Zanki 

(Gubernur Suriah dari bani Abbasiyah), Salahuddin diangkat sebagai kepala 

garnisum di Balbek. Kemudian Salahudin Al-Ayyubi seorang panglima tentara 

Islam tidak menghendaki Mesir jatuh ke tangan tentara Salib, maka dengan 

sigapnya Salahudin mengadakan serangan ke Mesir untuk segera mengambil 

alih Mesir dari kekuasaan Fatimiyah yang jelas tidak akan mampu 

mempertahankan diri dari serangan Tentara Salib. 

2. Salahuddin terkenal di dunia Muslim dan Kristen karena kepimpinan, 

kekuatan militer, dan sifatnya yang ke satria dan pengampun pada saat ia 

berperang melawan tentara Salib. Sultan Al-Ayyubi juga adalah seorang 

ulama, ia memberikan catatab kaki dan berbagai macam dalam penjelesan 

kitab Abu Dawud. Selain itu, khalifah setelahnya pun banyak mendirikan 
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perguruan-perguruan tinggi yang semakin pesat. Setelah Khalifah Al Adid 

wafat pada tahun 1171 M, Salahuddin Al Ayyubi berkuasa penuh untuk 

menjalankan peran keagamaan dan politik. Pada masa pemerintahannya, 

Salahuddin Al-Ayyubi membagi wilayah kekuasaan kepada saudara-saudara 

dan keturunannya. Hal ini mengakibatkan munculnya beberapa cabang Dinasti 

Ayyubiyah, diantaranya,   Kesultanan Ayyubiyah di Mesir Dengan 

Rajanya Salahuddin Yusuf Al Ayyubi 1171 – 1193 M, Kesultanan Ayyubiyah 

di Damaskus dengan rajanya Al-Afdal  1193 – 1196 M, Kesultanan 

Ayyubiyah di Aleppo dengan rajanya Al-Adil I 1183 – 1193 M, Kesultanan 

Ayyubiyah di Hamah dengan rajanya Al-Muzaffar I 1178 – 1191 M. 

3. Kemajuan Islam pada masa kepimpinan Salahuddin Al-Ayyubi yang berhasil 

merebut kota Yerussalem pada Perang Salib itu tidak hanya dikenal di dunia 

Islam, tetapi juga kepimpinan Barat. Sosoknya begitu mempersona, ia adalah 

pemimpin yang dihormati kawan dan di kagumi lawan. Di era keemasannya 

Salahuddin menguasai wilayah Mesir, Damaskus, Aleppo, Diyarbakr, serta 

Yaman. Di masa Salahuddin ini pula perkembangan wakaf sangat 

mengembirakan, wakaf tidak hanya terbatas pada benda tidak bergerak, tapi 

juga benda bergerak semisal wakaf tunai. Tahun 1178 M/572 H, dalam rangka 

menyejahterakan ulama dan kepentingan misi Mazhab Sunni. Salahuddin Al-

Ayyubi menetapkan kebijakan bahwa orang Kristen yang datang dari Iskandar 

itu membayar bea cukai dalam bentuk barang atau uang, namun lazimnya bea 

cukai dibayar dengan menggunakan uang. Uang hasil pembayaran bes cukai 

itu dikumpulkan dan diwakafkan kepada para fuqaha’ dan para keturunannya. 
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Kemajuan-kemajuannya yang mencakup dalam bidang Arsitekstur, 

pendidikan, kesenian, budaya, sosial, ekonomi dan perdanggan. 

B. Saran  

Setelah penulis telah melakukan penelitian dan penelusuran sejarah 

tentang kontribusi Salahuddin Al-Ayyubi terhadap perkembangan Islam, peneliti 

sangat mengharap kan untuk lebih lanjut tentang perkembangan Islam pada masa 

Salahuddin Al-Ayyubi ini.  

1. Namaun dalam skripsi ini tidak banyak terungkap, di karenakan kan kurang 

bahan nya, masalah ini patut diteliti kembali dengan lebih memperbanyak 

sumber sejarah. 

2. Penulis berharap bagi yang berminat meneliti tentang permasalahan ini, harap 

mencari referensi dan data lebih konrit supaya kebenaran sejarah lebih 

terungkap. 

3. Penulis sarankan kepada Fakultas UIN Ar-Raniry, hendaknya dapat 

menambah koleksi buku-buku yang menyangkut dengan Kontribusi 

Salahuddin Al-Ayyubi terhadap perkembangan Islam. 

4. Penulis berharap kepada mahasiswa jurusan sejarah kebudayaan Islam agar 

lebih memperdalam  tentang sejarah Umat Islam khususnya Salahuddin Al-

Ayyubi. Dalam hal ini  menajdi pedoman untuk melangkah ke masa yang 

akan datang. 
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